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uji dan syukur penulis persembahkan kepada
Allah swt. yang telah melimpahkan rahmat,

taufiq dan inayah-Nya sehingga buku ini dapat
selesai meskipun dalam bentuk yang sederhana.
Dengan selesainya buku ini disusun, tentu tidak
* lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu,
penulis merasa berkewajiban menyampaikan peng-
hargaan dan terima kasih yang setinggi-tingginya
kepada Bapak Rektor IAIN Palopo yang berkenan
memberikan sambutan pada tulisan ini.

Penulis menyadari bahwa buku ini belum sempurna,
masih banyak kekurangan dan kelemahannya. Karena

Dakwah dan Pembinaan Generasi Muda Islam | iii

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

0 g o ——

itu, penulis mengharapkan saran dan koreksi darj
semua pihak demi penyempurnaan tulisan ini.

Akhirnya, kepada pihak yang terkait dalam
penyelesaian tulisan ini yang tidak sempat disebutkan
namanya satu persatu, penulis berdoa semoga Allah
swt. dapat memberikan pahala yang berlipat ganda
dan mudah-mudahan tulisan ini bermanfaat bagi para

pembaca. Amin.

Palopo, Oktober 2015
Penulis,
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.
- PENDAHULLAN

A. Latar Belakang Masalah

&enerasi muda adalah harapan masa depan
C suatu bangsa, kalau generasinya baik, maka
akan jayalah suatu bangsa. Sebaliknya, jika
generasinya rusak, maka rusak pulalah bangsa itu.
Karenaitu, generasi muda sebagai penerus dan penentu
cita-cita suatu bangsa, perlu mendapatkan perhatian
dan pembinaan dari semua pihak. Berhasilnya
pembinaan generasi muda masa kini, akan memberi
pengaruh yang positif di masa akan datang. Untuk itu,
pembinaan generasi muda Islam masa kini sebaiknya
mendapat perhatian khusus dari berbagai pihak.

Mengabaikan pembinaan generasi muda Islam,
sama halnya dengan menginginkan masa depan suatu
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bangsa menjadi morat-marit. Sebab, generasi muda
Islam adalah salah satu komponen penentu masa
depan suatu bangsa. Sebab itu, pembinaan generas;
muda khususnya generasi muda Islam mendapat
prioritas utama. Sebab hanya generasi yang seperti
itulah yang memiliki kepekaan sosial terhadap masa

depan bangsa dan agama.

Mewujudkan generasi muda Islam yang menjadi
cita-cita dan harapan masa depan bangsa, tentu tidak
semudah membalik telapak tangan. Tetapi, meskipun
berat, pembinaan akan menjadi ringan apabila semua
pihak ikut bertanggungjawab dan menyadari bahwa
pembinaan merupakan suatu yang mutlak dilakukan.
Dalam pembinaan generasi muda Islam ada semboyan
“bersatu kita teguh bercerai kita runtuh”. Maksudnya,
betapapun beratnya sesuatu tetapi karena kita bersatu,
maka itu menjadi ringan.

Dakwah merupakan upaya yang dilakukan dalam
rangka pembinaan generasi muda Islam. Upaya
yang perlu dilaksanakan dalam pembinaan generasi
muda adalah bagaimana generasi muda Islam dapat
melestarikan ajaran Islam dalam masyarakat. Sebab,
dakwah adalah salah satu kebutuhan pokok dalam
pembinaan kehidupan manusia, termasuk dalam
pembinaan generasi muda Islam. Dakwah tidak
mungkin dapat dipisahkan dengan agama Islam, sebab
dakwah dan agama Islam merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan. Agama Islam melahirkan
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dakwah, sedang dakwah itu sendiri adalah sumber
hidupnya agama Islam. Agama Islam diciptakan oleh
Allah swt. untuk mengatur hidup dan kehidupan
manusia termasuk di dalamnya pembinaan generasi
muda Islam.

Tegasnya, maju mundurnya agama Islam terletak
pada aktivitas dakwah, sebab dakwah merupakan
rohnya Islam. Dengan demikian, dakwah sangat
penting untuk kehidupan agama Islam, kapan dan di
manapun agama Islam itu berkembang.

Menurut H. Mahmud Yunus, da'wah itu sangat
penting untuk kehidupan suatu agama, bahkan takkan
tegak suatu agama melainkan dengan dak'wah, dan
takkan tersebar suatu aliran atau idiologi kecuali
dengan dak 'wah. Rusaknya suatu agama ialah karena
meninggalkan da'kwah. Lenyapnya suatu mazhab atau
aliran ialah karena meninggalkan da'kwah.

Dalam pembinaan generasi muda Islam perlu
kerjasama dan saling pengertian dari semua pihak,
termasuk kelompok generasi muda Islam itu sendiri.
Dalam buku Evaluasi Pembinaan Generasi Muda
Melalui Pendekatan Agama dijelaskan bahwa:
Pembinaan dan pengembangan generasi muda
menuntut partisipasi dan tanggung jawab semua
- pihak dan untuk itu perlu ditingkatkan kebijaksanaan

1  H.Mahmud Yunus, Pedoman Da'wah Islamiyah, (Jakarta: Hidakarya
Agung, 1980), h. 7.
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nasional tentang kepemudaan yang menyeluruh dan

terpadu.?

Dakwah dan pembinaan generasi muda Islam
sangat penting, di mana dakwah merupakan upaya
dalam menyebarlusajan ajaran Islam terhadap
masyarakat. Sedang geerasi muda Islam merupakan
salah satu komponen masyarakat yang memerlukan
pembinaan dalam menghadapi hidup dan kehidupan.

Pembinaan bagi generasi muda, khususnya
generasi muda Islam adalah tanggung jawab semua
pihak. Di mana generasi muda Islam sebagai salah satu
komponen masyarakat yang nantinya akan diharapkan
menjadi pemimpin agama, bangsa, dan negara pada
masa yang akan datang. Maka, harapan semacam ini
hanya dapat terwujud, jika generasi tersebut dibina,
diarahkan, dibekali keterampilan, dan diperkaya
dengan berbagai macam ilmu pengetahuan sejak dini.

Ajaran Islam secara tegas mengingatkan bahwa
persoalan pembinaan generasi muda dari berbagai
aspeknya tidak boleh diabaikan, tetapi justeru harus
mendapat perhatian secara serius dan sungguh-
sungguh demi masa depan mereka. Hal itu, dapat
dipahami dalam al-Qur‘an surah an-Nisa (4): 9, yang
berbunyi sebagai berikut;

2  Departemen Agama RI., Evaluasi Pembinaan Generasi Muda Melalui
Pendekatan Agama, (Jakarta: Proyek Pembinaan Generasi Muda,
1985), h. 1.
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U1 Y33 Tolyrly 7154510 ke
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang seandainya meninggalkan di belakang mereka
anak—azz"ak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar”.’

Firman Allah swt. di atas, dapat dipahami
bahwa pembinaan bagi generasi muda Islam secara
. keseluruhan sangat penting, baik yang menyangkut
persoalan agidahnya, pemahamannya terhadap syariah
dan sikapnya kepada Allah swt., sesama manusia dan
lingkungannya. Terhadap hal-hal tersebut sama-sama
wajib mendapat perhatian secara baik dan benar. Untuk
membina sosok generasi muda Islam, seperti pribadi
Rasulullah saw. tentu tidak semudah dengan membalik
telapak tangan, tetapi bagaimanapun sulitnya tidak
“mungkin pembinaan generasi muda Islam diabaikan.

Karena itu, pembinaan generasi muda Islam yang
dimaksudkan disini, adalah upaya untuk menciptakan
generasi muda Islam yang berwawasan luas. Generasi

muda Islam adalah yang memahami tentang tanggung
jawabnya, yaitu: “sebagai khalifah, sebagai pemakmur,

3  Departemen Agama RI, Al-Qurian dan Terjemahnya, (Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an, 1983/1984), h. 116.
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dan sebagai abdi Tuhan”* di muka bumi ini dap
menjadikan Rasulullah saw. sebagai panutannya dalam
mengemban amanah itu.

Kedudukan manusia sebagai khalifah di muka
bumi dapat dipahami dari surah al-Fatir (35):39; i ;4
5e8T g lals i&iaz “Dialah yang menjadikan kamu khalifah
di bumi”. Manusia sebagai pembangun (pemakmur)
dipahami dari firman Allah swt. QS. Hud (11):61;

PR/

L pS5a32LTs o)1 43 o&last 34 “Dia telah, menciptakan
kamu dari bumi dan menjadikan kamu pemakmurnya”,
Dan sebagai abdi Tuhan dipahami pula dari QS. Az-
Zariyat (51): 56; osia“Supaya mereka mengabdi
(menyembah-Ku).”

Pembinaan generasi muda Islam adalah suatu hal
yang penting. Sebab generasi muda adalah sebagai
salah satu komponen kelompok masyarakat yang
sedang tumbuh dan berkembang di mana dalam
kehidupannya diperhadapkan dengan berbagai
tantangan dari lingkungan sekitarnya. Tantangan
tersebut, ada yang sifatnya positif ada pula yang negatif.
Menghadapi tantangan itu diperlukan dakwah sebagai
penyaring atau filter dalam memilih yang positif.

Bagi generasi muda yang berada pada umur 12
sampai 21 tahun dalam mengahadi kedua tantangan
di atas, kadang-kadang mereka masih mencampur

4  Abd. Muin Salim, Figh Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-
Qur’an, (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), h. xi.
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baurkan. Karena itu, problema yang semacam ini
harus ditangani sedini mungkin, kalau tidak akan
memberi corak dalam hidup dan kehidupannya, yang
pada akhirnya dapat merusak dirinya, lingkungan
keluarganya, dan masyarakat pada umumnya. Oleh
karenanya, maka sangat bijak apabila setiap orang
menyadari bahwa generasi muda Islam sebagai
penerus cita-cita, penerima estapet kepemimpinan,
harus dibina dan diarahkan dengan baik.

Masalah pembinaan generasi muda Islam apabila
- tidak ditangani secara serius dan sungguh-sungguh,
maka dapat berakibat hilangnya nilai-nilai agama
Islam pada masa akan datang dalam dirinya. Selain
itu, tentu generasi harapan masa depan, yaitu generasi
muda Islam yang ideal tentu tidak mungkin terwujud
apabila pembinaan generasi muda diabaikan. Di sinilah
pentingnya dakwah dalam pembinaan generasi muda
menuju generasi muda Islam yang ideal.

B. Pengertian Judul

Untuk menghindari terjadinya pemahaman yang
keliru mengenai maksud beberapa kata dalam buku
ini, maka penulis perlu mengemukakan pengertian
terhadap istilah yang terdapat di dalam pembahasan
ini.
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Kata dakwah bérasal dari bahasa Arab yaitu: L.,
5,05 — scus - yang berarti seruan, panggilan, ajakan,
jamuan.’®

Pembinaan berasal dari kata “bina” yang berarti
bangun atau bangunan, dari kata bina tersebut menjadi
pembinaan yang artinya pembangunan (negara dsb.)®

Kata “generasi” berasal dari bahasa Inggeris
yaitu “generation” yang artinya keturunan, angkatan,
angkatan muda.” Kemudian kata “generation”
dibakukan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
“generasi” yang berarti sekalian orang yang kira-kira’
sama waktu hidupnya, angkatan turunan.’ Sedangkan
kata “muda” berarti belum tua, belum banyak
umurnya, amat muda, pemuda, orang muda-muda.’
Adapun kata “Islam” berarti agama yang diajarkan
oleh nabi Muhammad saw.'’ Yang dimaksudkan di sini
adalah terciptanya generasi muda Islam sebagai hasil
dari upaya pembinaan yang dilaksanakan.

5 H.Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayadan
Penyclenggara Penterjemah/penafsir al-Qur’an, 1973), h. 127.

6  W.).S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet. VIII;
Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1985), h. 141.

7 S. Wojowasito dan Titowarsito W., Kamus Lengkap Inggeris-
Indonesia, (Cet. I; Bandung: Hasta, 1982), h. 66.

8  W.].S. Poerwadarminta, op. cit,, h. 601.

9 S, Wojowasito, Kamus Bahasa Indonesia, (Cet. V; Bandung: Shinta
Dharma, 1972), h. 193.

10 W.].S. Poerwadarminta, op. cit., h. 369.
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Meskipun dakwah menurut bahasa terkadang
mengandung arti ajakan kepada positif disamping
mengandung arti ajakan kepada yang negatif, akan
tetapi dakwah yang dimaksudkan dalam hal ini
adalah dakwah kepada yang positif, yaitu dakwah
dalam rangka upaya pembinaan generasi muda Islam.
- Jadi tulisan akan berusaha untuk mengungkapkan
bagaimana pentingnya dakwah baik dakwah bi al-hal
maupun dakwah bi al-lisan dalam pembinaan generasi
muda Islam.

Setelah ditelaah beberapa pengertian mengenai
generasi muda yang dikemukakan oleh para pakar,
ternyata bervariasi. Oleh karena itu, dalam pembahasan
ini generasi muda diberi batasan, yaitu hanya pada umur
12 sampai dengan 21 tahun. Mengingat bahwa pada
umur ini sangat rawan dipengaruhi oleh lingkungan
sekitarnya, khususnya pengaruh-pengaruh yang
bersifat negatif. Itulah sebabnya, sehingga gencrasi
yang berada pada umur ini harus diarahkan dan diberi
pembinaan dengan baik.

Judul ini, dimaksudkan bahwa dalam pembinaan
generasi muda Islam yang ideal dakwah merupakan
kebutuhan pokok yang sangat penting. Oleh karena
itu, tanpa dakwah pembinaan generasi muda sulit
terwujud yaitu terbentuknya generasi muda Islam
sebagai generasi harapan masa kini dan yang akan
datang. Di sinilah dakwah sangat dibutuhkan.
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C. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka pada tulisan ini, dimaksudkan
untuk mengungkap apakah judul tersebut sudah pernah
ada yang menulis atau belum. Masalah pembinaan
generasi muda Islam telah banyak diungkap dalam
berbagai penelitian dan juga dalam bentuk buku.
Namun penulis belum mendapatkan tulisan yang
berbicara secara khusus pembinaan generasi muda
Islam dengan analisis pendekatan dakwah.

Berikut penulis akan mengemukakan beberapa
buku atau tulisan yang di dalamnya membahas
masalah generasi muda antara lain:

1. Abdullah Nasih Ulwan, Membina Generasi Muda
.yang Ideal Berdasarkan al-Qur an dan Hadis, (t.th.).
Dalam buku ini dikemukakan lima karakteristik
generasi muda yang ideal, yaitu: Allah sebagai
tujuan hidupnya, Rasulullah sebagai suri tauladan,
Al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya, jihad
sebagai jalannya, dan mati fisabilillah sebagai cita-
citanya.

2. Abdullah Nasikh Ulwan, Membentuk Karakter
Generasi Muda, (1989). Inti buku ini ada dua yaitu:
Pembentukan Karakter Manusia, dan Peranan
Pemuda dalam mengemban Risalah Islam.

3. K.H.M. Isa Anshary, Tugas dan Peranan Generasi
Muda Islam Dalam Pembinaan ORLA dan ORBA,
(1986). Buku ini membahas tentang: Dominasi

10 | Dakwah dan Pembinaan Generasi Muda Islam

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PKI, Keuangan PKI, Situasi Revolusioner, Peranan
Angkatan Muda, Perlawanan sudah lama, Jangan
melanggar batas, Rehabilitasi menuju Stabilisasi,
Orde Lama dan Orde Baru, dan Militansi Generasi
Muda Islam.

4. Proyek Pembinaan Generasi Muda Departemen
Agama RI., Agama dan Etos Kerja Generasi Muda,

- (1988-1989). Ada empat pokok yang dibahas dalam
buku ini, yaitu: Strategi Peningkatan Etos Kerja
melalui lembaga agama Islam, Pandangan Islam
tentang etos kerja, Keselarasan pandangan Islam
tentang Etos kerja dan motivasi pembangunan,
Peningkatan etos kerja di kalangan Generasi Muda.

5. Proyek Pembinaan Generasi Muda Departemen
Agama RI., Seminar Perluasan Wawasan Pola
Pembinaan Generasi- Muda Melalui Pendekatan
Agama, (1987-1988). Buku ini mengulas tentang:
Agama dalam Pencarian diri dan makna hidup
Generasi Muda, Pelaksanaan Pembinaan Generasi
Muda melalui pendekatan Agama, Kehidupan
beragama dalam masyarakat modern, Narkotika
sebagai masalah Nasional, dan Pola kebijaksanaan
Pembinaan generasi muda.

Dari buku-buku yang telah disebutkan di atas,
setelah diteliti belum ditemukan secara khusus -
pembahasan mengenai Pembinaan generasi muda
Islam dengan Analisis Pendekatan Dakwah. Karena
itu, penulis berkesimpulan bahwa masalah ini perlu
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karya tulis sebagai jawaban

i t dalam sebuah
diangka binaan generasi muda Islam

betapa pentingmya pem
dengan Analisis Pendekatan Dakwah.

Dengan demikian, tulisan ini secara terfokus
akan mengungkap betapa pentingnya pembinaan
generasi muda Islam melalui analisis pendekatan
dakwah. Sedangkan untuk menghasilkan kajian yang -
konprehensif mengenai hal tersebut, akan dipilih
pendekatan dan analisis tertentu.

D. Metode Penelitian

1. Metode Pendekatan

Dalam penulisan buku ini penulis mempergunakan
metode-metode sebagai berikut:

a. Pendekatan historis, yaitu usaha memahami hal-
hal yang berhubungan dengan penelitian ini
melalui penelaahan sejarah dengan berpijak pada
peristiwa yang lalu sehingga dapat diperoleh suatu
kesimpulan sebagai bahan pembahasan.

b. Pendekatan religius, yaitu pendekatan berdasarkan
ajaran agama Islam dengan mengemukakan
pembahasan yang didasarkan pada nas-nas

al-Quran dan hadis yang berkaitan dengan
pembahasan.

2. Metode Pengumpulan data

Ul?tuk mendapatkan data yang diperlukan dalam
penelitian ini, maka digunakan metode Library
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Research, yakni mengumpulkan data dengan jalan
membaca dan menelaah buku-buku dan tulisan
lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian yang
dibahas. Kemudian dalam pengumpulan data tersebut
digunakan teknik kutipan langsung maupun tidak
langsung.

Data yang diperoleh melalui penelitian pustaka
diseleksi dan diklasifikasi data yang relevan dan
disusun kembali secara sistematis dan lebih rinci guna
memudahkan pembuatan penulisan ke dalam sebuah

buku.
3. Metode Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan akan diolah dan di
analisis dengan menggunakan metode sebagai berikut:

a. Induktif, yaitu menganalisis data dengan bertitik
tolak dari uraian yang bersifat khusus, kemudian
diambil kesimpulan yang bersifat umum.

b. Deduktif, yaitu menganlisis data dengan bertitik
tolak dari uaraian yang bersifat umum, lalu ditarik
kesimpulan yang bersifat khusus.

c¢. Komparatif, yaitu menganalisis data dengan jalan
membanding-bandingkan antara satu pendapat
dengan pendapat lainnya, kemudian menarik
suatu kesimpulan.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana sesungguhnya yang
dimaksud generasi muda Islam.

b. Untuk mengetahui sejauhmana aktivitas dakwah
dalam pembinaan generasi muda Islam.

¢. Untuk mengetahui jalur-jalur pembinaan generasi
muda Islam. '

2, Kegunaan penelitian

a. Kegunaan Ilmiah, yang berkaitan dengan
pekembangan ilmu pengetahuan pada umumnya
dan ilmu keislaman khususnya. Dalam hal
tersebut, penulis sebagai merasa terpanggil untuk

mengembangkan ilmu yang dimiliki khususnya
dalam bidang dakwah.

b. Kegunaan praktis, di mana masyarakat sangat
mendambakan sosok generasi muda Islam.
Penyusun memahami bahwa generasi muda Islam
yang ada sudah cukup banyak jumlahnya. Namun
dari sekian banyak itu masih sulit memila-mila di
antaranya yang memenubhi kriteria generasi muda

. Islam. Maka di sinilah perlunya aktivitas dakwah
dalam pembinaan generasi muda Islam.
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G. Kerangka Isi

Buku ini terdiri dari lima bagian, di mana bagian
pertama pendahuluan. Pada bagian tersebut meliputi
latar belakang masalah, pengertian judul, tinjauan

pustaka, metode penulisan, tujuan dan kegunaan, serta
outline.

Pada bagian kedua, menyajikan pentingnya
pembinaan generasi muda Islam. Pokok uraiannya
dikemukakan pengertian generasi muda Islam, tujuan
dan sasaran pembinaan generasi muda Islam, serta
jalur-jalur pembinaan generasi muda Islam.

Pada bagian ketiga dikemukakan tinjauan umum
mengenai dakwah yang meliputi pengertian dan dasar
hukum dakwah, tujuan dan sasarannya yang ingin
dicapai, serta beberapa metode dan media dalam
pelaksanaan dakwah.

Pada bagian keempat dijelaskan pengaruh
dakwah terhadap pembinaan generasi muda Islam,
yang meliputi; dasar pembinaan, bagaimana metode
pembinanaan, apa hambatan-hambatan dalam
pembinaan dan sulusinya. Berikutnya bagaimana
peranan dakwah dalam pembinaan generasi muda
Islam.

Pada bagian kelima adalah penutup yang berisikan
rangkuman dari uraian terdahulu.
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.
PENTINGNYA PEMBINAAN
GENERASI MLIDA ISLAM

A. Pengertian Generasi Muda Islam

7Y ebelum dijelaskan lebih jauh tentang generasi
S muda Islam, lebih dulu dikemukakan mengenai
—i) pengertian generasi muda itu sendiri.

Kata “generasi” berasal dari bahasa inggeris yaitu
“generation” yang mengandung arti...keturunan,

angkatan, angkatan muda ..."". Dari kata tersebut
dibakukan kedalam bahasa Indonesia menjadi

11 S, Woio.wasito c}an Toto Warsito, Kamus Lengkap Inggris—Indonesia,
Indonesin-Inggris, (Cet. 1; Bandung: Hasta, 1982), h. 66.
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“generasi” yang berarti sekalian orang yang kira-kira
sama waktu hidupnya, angkatan, keturunan...".

Sedangkan kata “muda” berarti belum tua, belum
banyak umurnya, amat muda, pemuda, orang muda-
muda.®”

Pengertian di atas, dipahami bahwa yang dimaksud
dengan generasi muda adalah sekelompok manusia
yang masih berumur muda.

Abdullah Sukarta dalam bukunya Metodologi
Pembinaan Generasi Muda Melalui Pendekatan Agama,
menjelaskan bahwa, generasi muda adalah golongan
manusia muda yang kalau ditinjau dari segi ruang
lingkup di mana mereka berada, maka siswa berusia
6 sampai 18 tahun, mahasiswa berumur 18 sampai 25
tahun dan pemuda di luar sekolah berumur 15 sampai
30 tahun.™

Penjelasan tersebut, dapat memberikan gambaran
bahwa yang dimaksud dengan generasi muda yaitu,
golongan manusia yang berada diantara umur 6 tahun
sampai dengan umur 30 tahun.

12 W.].S. Poerwadarminta, Kamus umum bahasa Indonesia, (Cet. VIII;
Jakarta : PN. Balai Pustaka, 1985), h.314.

13 S. Wojowasito, Kamus bahasa Indonesisia, (Cet.V; Bandung: Shinta
Dharma, 1972), h.193.

14 Abdullah Sukarta, Metodologi Pembinaan Generasi Muda melalui
pendekatan Agama, (Cet.Il; Jakarta: Proyek pembinaan Generasi
Muda, 1983), h. 8-9.
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Sehubungan dengan itu, B. Simanjuntak dan
| L. Pasaribu memberikan klasifikasi generasi muda

sebagai berikut:
1. Jika dilihat dari segi biologis dapat dikenal istilah:
a. Bayi : 0 sampai 1 Tahun

a

b. b.Anak : 1 sampai 12 Tahun
c. c.Remaja :12sampai 15 Tahun
d. Pemuda  :15sampai 30 tahun
e. Dewasa : 30 tahun ke atas

2. Jikadilihat dari segi budaya atau fungsional dikenal
istilah:

a. Anak : 0 sampai 12 tahun
b. Remaja : 13 sampai 18 sampai 21 tahun
c. Dewasa : 18 sampai 21 tahun ke atas

3. Jika dilihat dari segi angkatan kerja, maka dikenal
istilah:
a. Tenaga muda 18 sampai 22 tahun
b. b.Tenaga tua

4. Sedangkan kalau dilihat dari segi ideologis politik,
maka generasi muda adalah yang berumur 18
sampai 30 tahun dan bahkan kadang-kadang
sampai 40 tahun."”

15 B. Simanjuntak dan LL. Pasaribu, Membina dan mengembangkan
Generasi Muda, (Bandung: Tarsito, 1980), h. 99-100.
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Meskipun para ahli sudah cukup banyak
memberikan pengertian generasi muda, namun
belum ditemukan kesepakatan mengenai batas umur
yang dimaksudkan generasi muda. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini, akan dikemukakan batasan umur
yang termasuk dalam kategori generasi muda, yaitu
golongan manusia yang berada pada umur 12 sampai
21 tahun. Generasi yang berada pada umur ini sangat
rawan, sehingga diperlukan bimbingan dan pembinaan
dari berbagai segi.

Adapun kata “Islam” yaitu agama yang diajarkan
oleh nabi Muhammad saw.'® Mengingat bahwa generasi
muda Islam, merupakan cita-cita dan harapan dalam
pembinaan generasi muda. Untuk jelasnya mengenai
masalah generasi muda Islam, maka di bawah ini akan
dikemukakan beberapa kriteria-kriterianya.

Nurcholis Majid dalam bukunya yang berjudul
Islam Kemoderenan dan Ke Indonesiaan, mengemukakan
bahwa manusia ideal adalah yang pemurah, kreatif,
mampu menyatakan diri dan bakat-bakatnya dalam
suatu tindakan penciptaan tanpa paksaan, baik
dalam pekerjaan berupa kerajinan tangan, kegiatan
intelektual, seni dan persahabatan dengan orang
lain. Dia adalah orang pribadi tanpa berhala-berhala,
dogma-dogma, prasang-ka-prasangka, bersikap
toleran, disemangati oleh rasa yang mendalam akan

16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Cet. 1; Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h.319.

Dakwah dan Pembinaan Generasi Muda Islam | 19

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

dan menyadari dirinya

keadilan dan persamaan,
idual disamping sebagai

scbagai seorang manusia indiv
manusia universal.”
Mencermati pendapat di atas, meskipun hanya
menjelaskan manusia ideal secara umum, tetapi yang
jelas bahwa di dalamnya sudah termasuk generasi
muda, sebab generasi muda itu adalah golongan dari
pada manusia itu sendiri.
Abdullah Nasih Ulwan mengemukakan lima
kriteria generasi muda yang ideal sebagai berikut:
a. Memiliki iman yang mantap, tidak goyah dan
lemah.
b. Ikhlas yang murni, bukan karena dibuat-buat dan
riya’
Kemauan keras yang tak kenal takut dan getar
Kerja konstan yang tak kenal lelah dan putus asa

e. Pengorbanan yang tulus karena mengharapkan
kemenangan dan mati syahid."

a o

Dalam kaitannya dengan hal di atas, M. Manzoor
Alam mengemukakan sifat-sifat atau kriteria-kriteria
yang dimiliki oleh generasi muda yang ideal sebagai
berikut:

17 Nurcholish Majid, Islam Kemoderenan dan Kelndonesiaan, (Cet. II;
Bandung: Mizan, 1988), h. 151.

18  Abdul Nasih Ulwan, “Hatta yalamu al-Syabab” diterjemahkan
oleh Mujammi, Musfie dengan judul Membina Generasi Muda yang
Ideal (Surabaya: CV. Karya Utama, t.th.), h. 12.
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Percaya dan hanya menyembah kepada Allah swt.
Berbuat baik kepada kedua orang tua

Jujur dan dapat bertanggung jawab

Senantiasa bermusyawarah.”

oo o P

Yusuf Qardawi mengemukakan ciri-ciri generasi
ideal (idaman) sebagai berikut: Mencintai Allah,
bersikap lemah lembut terhadap orang-orang
mukmin, bersikap keras terhadap orang-orang kafir,
memperjuangkan kebenaran tanpa maksud-maksud
lain, selain jihad fi sabilillah, dan senatiasa memberi
nasihat kepada manusia tanpa rasa takut akan celaan
orang-orang yang suka mencela.?

Selanjutnya Yusuf Qardawi dalam bukunya yang
lain, yaitu Generasi Harapan Islam, mengemukakan ciri-
ciri generasi harapan Islam sebagai berikut:

a. Generasi yang mampu membangkitkan dan
mengembalikan kejayaan Islam dan ajaran-ajaran
yang murni.

b. Generasi yang mempunyai cita-cita dan semangat
yang tinggi dalam upaya mendekati pantai impian
yang disertai dengan kehati-hatian.

19 M. Manzoor Alam, Peranan Pemuda Muslim, (Cet. I; Bandung: Gema
Risalah Press, 1989), h. 40-42

20 Yusuf Qardawii, Generasi Idaman, (Cet. I; Jakarta: Media Da’wah,
1990), h. 33.
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Generasi yang tidak muda putus asa mengh.adapi
kegagalan, tidak suka berangan-angan hari esok

tanpa memiliki kenyataan.

C.

d. Generasi yang percaya sepenuhnya bahwa

kemenangan bukanlah pemberian tetapi harus
diperebutkan dan diperjuangkan, bukan dengan
bicara belaka.

e. Generasi yang hati dan jiwanya terisi ketauhidan,

mampu memisahkan antara yang hak dengan yang
batil, berpegang kepada kebenaran serta berupaya
menghindarkan diri dari kesesatan.”

Oleh karena itu, memahami bagaimana generasi
muda yang ideal menurut ajaran Islam, maka menurut
Abdul Nasih Ulwan, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan, yaitu:

a. Memahami benar bahwa tujuan hidupnya yang
pertama adalah Allah swt.

b. Dalam pola dan tingkah lakunya, Rasulullah saw.
sebagai suri tauladannya dari segi : ibadahnya,
kezuhudannya, sifat tawadhunya, sifat sabar dan
pemaafnya, kekuatan tubuhnya, keberaniaannya,
politiknya serta keteguhan memegang prinsip.

¢. Pedoman hidupnya adalah al-Qur’af\.

d. Jihad sebagai jalan hidupnya.

21  Yusuf Qardawii, Generasi Harapan Islam, ( Cet. I; Surabaya: Sarana
Iimiah Press, 1988), h. 45-69.
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e. Mati fisabilillah sebagai cita-citanya.2

Kriteria generasi muada Islam yang ideal, selain
yang dikemukakan di atas, juga dapat dijumpai dalam
beberapa ayat al-Qur‘an bahkan ada sebuah surat yang
khusus menceritakan pemuda yang beriman kepada
Allah swt., yaitu QS. al-Kahfi (18). Dalam surah al-Kahfi
ayat 10, dapat disimak do'a pemuda yang beriman
memohon perlindungan kepada Allah sebagai berikut:

CBAT s Uisle 1655 153188 ai&01 ) daiall s3]

O w " »

(V) 105 GyaT Goe i 205 4a3

.‘
[
-

&

Terjemahnya:

“(Ingatlah) tatkala pemuda-pemuda itu mencari
tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka berdo’a
“Wahai Tuhan kami berikanlah rahmat kepada kami dari
sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang
lurus dalam urusan kami (ini)”"

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa, yang dimaksud dengan generasi muda
Islam yang ideal adalah generasi muda yang dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran
Islam secara benar dan konsekwen. Disamping itu, juga
memiliki keterampilan tertentu yang dapat berguna
bagi agama, bangsa dan negara. Dengan demikian jelas

22 Abdul Nasih Ulwan, op.cit., h. vii.

23 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta:
Yayasan Penyelenggaara Penterjemah al-Quran, 1984/1985), h. 444
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bahwa generasi muda Islam yang ideal memiliki sifat
dan semangat kepribadian yang kokoh kuat dalam

mengemban ajaran Islam.

B. Tujuan, sasaran Pembinaan Generasi Muda
Islam -

Untuk mengetahui tujuan dan sasaran pembinaan
generasi muda Islam, dalam tulisan ini akan diuraikan

tujuan dan sasarannya sebagai berikut:
1. Tujuan Pembinaan Generasi Muda Islam

1. Menurut Abdul Gafur, bahwa tujuan pembinaan
generasi muda adalah:

a. Memantapkan persatuan dan kesatuan bangsa sesuai
dengan jiwa dan semangat sumpah pemuda tahun
1928 dalam rangka pembangunan bangsa dan
kepribadian nasional.

b. Mewujudkan kader-kader penerus perjuangan
bangsa yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa yang berpegang teguh kepada pancasila
sebagai satu-satunya ideologi dan pandangan
hidup bangsa dan negara, serta UUD 1945 secara
murni dan konsekwen.

¢. Melahirkan kader-kader pembangunan nasional
dan angkatan kerja yang berbudi luhur, dinamis dan
kreatif, berilmu dan berketrampilan, bersemangat
kepeloporan dan berjiwa kerakyatan.
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d. Mewujudkan warga negara bangsa di masa depan
yang memiliki kreatifitas kebudayaan nasional yang
maju tetapi bercirikan dan bercorak kepribbadian

- bangsa.

e. Mewujudkan kader-kader patriot pembela bangsa
dan negara yang berkesadaran dan berketahanan
nasional, pengemban dan penerus nilai-nilai serta
cita-cita proklamsi kemerdekaan 17 Agustus 1945.%

Uraian tersebut di atas, sejalan dengan yang
dikemukakan dalam GBHN, bahwa tujuan pembinaan
generai muda adalah: Mewujudkan kader penerus
perjuangan bangsa dan pembangunan nasional yang
pancasilais, meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, menanamkan dan menumbuhkan
kesadaran bernegara, mempertebal idealisme,
semangat patriotisme dan harga diri, memperkokoh
kepribadian dan disiplin, mempertinggi budi
pekerti, memupuk kesegaran jasmani dan daya
kreasi, mengembangkan kepemimpinan, ilmu dan
keterampilan dan kepeloporan dalam pelaksanaan
pembangunan nasional

Menurut Abdullah Sukarta, bahwa tujuan pembi-
naan Pengembangan generasi muda adalah:

24 Abdul Gafur, Pola Dasar Pembinaan dan Pengembangan Generasi
Muda, (Proyek Peningkatan Kesadaran Pemuda Buruh, 1978), h.
23.

25 Majelis Permusyawaratn Rakyat Rl, Garis-Garis Besar Haluan
Negara, (Jakarta: Sekretariat Negara, 1978), h. 101.
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a. Mewujudkan generasi muda yang mengamalkan
dan menghayati ajaran agama masing-masing,
di mana nilai dan ajaran keagamaan dijadikan
motivasi pengabdian dan motor penggerak
keterlibatannya di dalam proses pembangunan
bangsa dan kebudayaan nasional.

b. Mewujudkan generasi muda beragama yang
dinamis dan kreatif di dalam mengamalkan ajaran
agama dan penghayatan jiwa keagamaan.

c. Mewujudkan dan mengembangkan kesadaran
kelompok generasi muda dari masing-masing
agama yang terdapat di Indonesia akan kenyataan
kemajemukan bangsa, sehingga semboyan bhinnika
tunggal ika benar-benar menjiwai semangat
berkomunikasi antara kelompok generasi muda
dari berbagai agama di dalam satu bangsa yang
bersatu, yakni bangsa Indonesia.

d. Membina dan mengemmbangkan kesadaran
kelompok generasi muda dari berbagai agama
akan tanggung jawab bersama dalam menghadapi
berbagai agama akan tanggung jawab bersama
dalam menghadapi berbagai tantangan pergeseran
sosial budaya dalam rangka mewujudkan

masyarakat yang pancasilais dan ber-Ketuhanan
Yang Maha Esa.

e. Membina dan mengembangkan komunikasi
yang didasari keterbukaan, kejujuran, dan
semanagat toleransi yang tinggi dari berbagai
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kelompok generasi muda yang berbeda agama
demi terjaminnya kerukunan hidup antar umat
beragama di masa depan.?

Fuaduddin M.Ed. dalam bukunya “Metodologi
Pembinaan Generasi Muda Melalui Pendekatan
Agama” mengemukakan bahwa tujuan pembinaan
pengembangn generasi muda adalah:

a. Meningkatkan pengetahuan, penghayatan, dan
pengamalan agama di kalangan generasi muda;
khususnya bagi generasi muda yang kurang
memiliki kesempatan menikmati pelayanan jasa
pendidikan agama pada lembaga pendidikan
formal.

b. Membekali generasi muda dengan nilai agama, agar
mereka mampu mengantisipasi dampak negatif
pembangunan dan modernisasi yang muncul.

c. Menjadikan agama sebagai bahasa pembangunan/
pendekatan dalam rangka meningkatkan peran
serta generasi muda dalam proses pembangunan.”

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa
tujuan pembinaan generasi muda Islam adalah membina
kepribadian, kecakapan dan keterampilan bagi

26 Abdullah Sukarta, Metodologi Pembinaan Generasi Muda Melalui
Pendekatan Agama, ( Cet. II; Jakarta: Proyek Pembinaan Generasi

Muda, 1983), h.8.

27 Fuaduddin M.Ed, Euwaluasi Pembinaan Generasi Muda Melalui
Pendekatan Agama, (Jakarta: Proyek Pembinaan Generasi Muda,

1985/1986), h.3.
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generasi muda agar mereka dapat mengaktualisasikan
nilai-nilai ajaran agama di tengah-tengah masyarakat
pada umumnya, dan di kalangan generasi muda Islam
khususnya.

Adapun tujuan pembinaan generasi muda Islam,
tidak dapat dipisahkan dari tujuan manusia diciptakan
oleh Allah swt., seperti yang dijelaskan dalam al-Quran
surah Adz-Dzariat (51) : 56; |

0ot V) Gui¥ls Gl SIS 3

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia

{44

melainkan supaya mereka menyembah-Ku™”’.

Pada ayat di atas, dapat dipahami bahwa tujuan
utama Allah swt. menciptakan jin dan manusia
adalah untuk beribadah kepada-Nya. Namun fakta
membuktikan bahwa ada sebagian jin dan manusia
yang tidak mau taat dan patuh kepada perintah-
Nya. Golongan yang membangkang adalah yang
masuk dalam katagori kafir, sedangkan yang taat dan
patuh adalah golongan yang masuk dalam kelompok
beriman. Jadi, dengan demikian jelaslah bahwa bangsa
jin dan manusia ada yang beriman ada juga yang kafir

Untuk merealisasikan ketaatan dan kepatuhan
kepada Allah swt. maka manusia diberi amanah
sebagai khalifah di muka bumi. Hal tersebut dapat
dilihat dalam al-Qur’an surah al-Baqgarah (2): 30;
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Ul 2§ Ues )

“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi”

Generasi muda dalam mengemban amanah atau
tugas sebagai khalifah tentu memerlukan kesiapan
yang cukup matang. Sebab, semakin sempurna
kesiapan semakin sempurna pula tujuan kekhalifaan
yang diemban itu. Tugas khalifah di muka bumi bukan
hanya sekadar mengatur manusia dalam urusan politik
(pemerintahan), tetapi juga bagaimana supaya manusia
dapat menunaikan kewajibannya kepada Allah swt.,
dan yang takkala pentingnya pula ialah bagaimana agar
manusia dapat memakmurkan dan mengelola bumi
dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian hubungan
manusia dengan Tuhannya dan hubungan manusia
dengan sesamanya bahkan dengan lingkungannya
harus diatur dengan baik. Untuk memenuhi fungsi
manusia, maka di sinilah pentingnya manusia harus
dibina, dan dibekali berbagai macam ilmu pengetahuan
dan keterampilan.

Dari uraian di atas, dipahami bahwa tujuan pem-
binaan generasi muda Islam adalah untuk mencipta-
kan generasi yang taat, patuh kepada Allah swt,
berbudi luhur, dinamis, kreatif, berilmu serta mampu
menganﬁsipasi dampak negatif yang muncul di dalam
masyarakat.
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2. Sasaran pembinaan Generasi muda Islam yang
ideal.
Pembinaan generasi muda yang dilaksanakan baru
bisa efektif, jika memiliki sasaran yang jelas dan pasti.
Sebab kalau tidak, akan sulit menentukan apa yang

“harus menjadi prioritas utama dalam pembinaannya.

Berkaitan dengan sasaran pembinaan generasi
muda Islam, akan dikemukakan sasaran pembinaan
generasi muda secara umum dari beberapa pandangan

para ahli berikut ini.

Menurut Abdul Gafur, bahwa sasaran pembinaan
pengembangan generasi muda pada umumnya
meliputi 7 hal yaitu:

a. Sasaran pembinaan kerohanian, kepribadian dan
kebudayaan. '
b. Sasaran pembinaan jasmaniah

Sasaran pembinaan dan pengembangan intelektual
d. Sasaran pembinaan dan pengembangan kerja dan -

profesi.

e. Sasaran pembinaan ideologis

f. Sasaran pembinaan dan pengembangan patriotisme
dan disiplin nasional.

g. Sasaran pembinaan dan pengembangan
kepemimpinan.?®

28 Abdul Gafur, op.cit., h. 26-27.

i
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Sehubungan dengan sasaran pembinaan generasi
muda yang dikemukakan di atas, B. Simanjuntak dan
I.L. Pasaribu, mengemukakan sasaran tersebut sebagai

brikut:
a. Kerohanian/kepribadian.

Intelek dan kejiwaan.

Jasmani

SIS

Rasa, karsa dan karya.?

Walaupun di atas, hanya dikemukakan sasaran
pembinaan generasi muda yang bersifat umum. Tetapi
kalau dikaitkan dengan sasaran pembinaan generasi
muda Islam, maka tentu hal tersebut akan sejalan pula
dengan sasaran pembinaan generasi muda Islam yang
ideal. Sebab, sasaran pembinaan generasi muda yang
diutarakan di atas, apa bila dicermati dengan baik,
maka melalui sasaran tersebut akan dapat melahirkan

generasi muda Islam.

C. Jalur Pembinaan Generasi Muda Islam

Pada uraian ini, akén dikemukakan jalur-jalur
pembinaan generasi muda Islam yang meliputi hal-
hal sebagai berikut:

1. Jalur keluarga
Menurut Abdul Gafur dalam bukunya: Pola Dasar
Pembinaan dan Pengembangan Generasi Muda bahwa:

29 B.Simanjuntak dan LL. Pasaribu, op.cit., h.114-115.
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Pelaksanaan pembinaan pengembangan adalah orang
tua serta anggota keluarga terdekat yang merupakan
lingkungan pertama dalam rangka peklaksanaan
konsepsi pendidikan seumur hidup.®

Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama
dan peletak pondasi pertama bagi hari depan generasi
muda. Oleh karena itu, pembinaan keluarga sebagai
lingkungan utama dalam pembinaan generasi muda
penting sekali. Sebab yang paling banyak memberikan
pengaruh baik yang bersifat negatif maupun positif
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak
adalah lingkungan keluarga.®

Lingkungan keluarga memang besar pengaruhnya
dalam pendidik an dan pembinaan anak atau generasi,
seperti sabda Rasulullah saw:

b‘yb MLme;_a)ag_@\:-SJJn.aﬂ uLC.JJﬁJ}!}AL_S
m 2y (1 39l 0] 9y ALy 9l dilyuaiy 9l dingye
Artinya: Setiap anak dilahirkan dalam keadaan
fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan

atau mendidiknya menjadi orang yang beragama yahudi,
Nasrani dan Majusi. (R. dari al-Asawdi Ibnu Sari'in)

30 Abdul Gafur, op.cit., h.28.
31 B.Simanjuntak dan l.L. Pasaribu, op.cit.,h. 78.

32 Ahmad al-Hasymi, Muhktar al-id al-Nabawiyah wa al-Hikam al-
Muhammadiyah, (Cet. V; Riyad: Maktabah al-Riyad al-Hadilah,

t.th.), h. 112.
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Hadis ini, dipahami bahwa apa yang diberikan oleh
kedua orang tuanya itu akan mewarnai diri sianak, ini
menandakan bahwa orang tua besar peranannya dalam
pembinaan anak. Oleh karena itu, kalau anak sejak
kecilnya ditanamkan jiwa agama oleh orang tuanya,
maka anak itu pada akhirnya menjadi anak yang
agamis. Sebaliknya kalau sejak kecilnya tidak pernah
ditanamkan jiwa agama pada dirinya maka pada saat
ia besar ia tidak merasakan pentingnya agama itu
terhadap dirinya.

Rumah tangga adalah tempat pertama anak mem-
peroleh pendidikan. Sebab kedua orang tualah yang
menjadi guru pertama yang memberikan pendidikan
kepada anak. Bahkan dalam istilah dakwah kedua
orang tua dikenal sebagai da'i yang pertama-tama
menanamkan pesan-pesan agama kepada anak. Karena
itu, sangat tepatlah kalau dikatakan bahwa kedua
orang tua adalah guru besar terhadap anaknya.

Al-Qur'an memerintahkan agar diri dan keluarga
senantiasa diingatkan, seperti yang disebutkan dalam
surah Asy-Syuara (26): 214;

Ol SGp e 505

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu
yang terdekat”.

Selanjutnya dijelaskan pula dalam surah at-Tahrim
(66): 6;
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“Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka”. |
Maksud menjaga keluarga pada ayat tersebut di

atas, secara umum ialah memberikan bimbingan dan
pembinaan kepada anak atau generasi supaya mengenal
Pencipta-Nya (Allah), Rasul-Nya, Kitab-kitab-Nya,
Malikat-malaikat-Nya dan hari akhirat. Sebab, dengan
memperkenalkan hal tersebut akan memberi pengaruh
positif dalam perkembangan perjalanan hidup anak
atau generasi. Sehingga dengan demikian anak atau
generasi dapat melaksanakan perintah Allah dan
Rasul-Nya dengan baik serta menjauhi larangan-Nya.

2. Jalur Sekolah

Sebagai diketahui bahwa sekolah bukan hanya
merupakan tempat menimba ilmu pengetahuan
secara formal bagi generasi. Akan tetapi, selain itu
juga merupakan salah satu lingkungan yang turut
menentukan perkembangan anak dalam hidup dan
kehidupannya yang lebih cerah untuk menata hari ini
dan hari esok.

Sehubungan dengan hal di atas, Dr. Zakiah
Daradjat dalam bukunya “Pembinaan Remaja”, men-
jelaskan bahwa: Fungsi sekolah, tidak hanya mem-
berikan pengajaran dan pendidikan secara formal
yang mempengaruhi pembinaan generasi muda,
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akan tetapi sekolah dengan semua tenaga dan alat
pengajaran merupakan unsur pembina bagi generasi
muda. Artinya, bahwa guru buat muridnya, tidak
hanya merupakan pengajar yang memberi ilmu dan
keterampilan baginya, akan tetapi guru juga adalah
contoh dan tauladan dalam pembinaan anak-anak
didik.*

Sekolah adalah lingkungan kedua dalam pembinaan
- anak atau generasi, karena itu guru selaku pendidik
diharapkan mengarahkan anak secara maksimal,
sehingga dengan melalui pendidikan yang diperoleh
dapat memberi pengaruh pada perkembangan dan
kepribadian anak atau generasi.

3. Jalur masyarakat

Dalam rangka pembinaan generasi muda Islam
melalui jalur pembinaan masyarakat, maka disiapkan
berbagai macam lembaga pembinaan.

Pembinaan ini menurut Abdul Gafur meliputi dua
macam: yaitu yang melembaga, misalnya lembaga
peribadatan, organisasi kemasyarakatan, lembaga pers,
kursus-kursus, diskusi dan sebagainya, dan yang tidak
melembaga, misalnya pergaulan sehari-hari, tempat
wisata, pelayanan umum dan sebagainya.*

33 Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja, (Cet.IV; Jakarta: Bulan Bintang,
1982), h. 141.

34 Abdul Gafur, op.cit., h. 29.
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Jalur masyarakat sebagai salah satu jalur pembinaan
generasi muda, sudah pasti banyak memberi nilai
tambah terhadap generasi muda. Kalau masyarakatnya
baik, tentu nilai tambah yang diperoleh positif.
Sebaliknya, jika masyarakatnya kurang baik maka
yang diperoleh nilai tambah yang negatif. Dengan
demikian, melalui lingkungan masyarakat yang baik
akan mampu melahirkan generasi yang baik atau ideal.

4. Jalur Generasi muda

Sesuai dengan GBHN maka wadah pembinaan
generasi muda terbagi atas tiga jalur, yaitu:
a. Jalur SLTP dan SLTA adalah OSIS
b. ]alur'Kampus/ Perguruan tinggi
¢. alur kepemudaan.™

Ketiga jalur organisasi pembinaan generasi muda
yang diungkapkan dalam GBHN di atas, jika betul-betul
berfungsi dan berjalan dengan baik, maka pembinaan
generasi muda Islam yang ideal bukan hanya menjadi
cita-cita tetapi bisa menjadi kenyataan.

Untuk mempungsikan wadah tersebut di atas,
generasi muda tidak hanya sebagai objek tetapi juga
sckaligus sebagai subyek yang membina diri mereka
sendiri. Sebab walaupun wadah itu tersedia akan tetapi
kemauan dan kesediaan generasi muda tidak ada,
tentu pembinaan tersebut tidak bisa berhasil dengan

35  Abdul Gafur, loc.cit.
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baik. Oleh karena itu penempatan diri generasi muda
sebagai subyek perlu diperkokoh sehingga dengan

demikian kedudukan mereka sebagai obyek yang
dibina dapat dikurangi.

5. Jalur Pemerintah

Pembinaan generasi muda melalui jalur pemerintah,
akan turut memberi pengaruh kepada berhasil tidaknya
pembinaan yang dinginkan. Melalui jalur pembinaan
ini, diharapkan agar pemerintah melihat secara cermat
bahwa generasi muda adalah sosok generasi yang
harus mendapat perhatian secara khusus.

Mengingat bahwa jalur pemerintah sangat berperan
dalam pembinaan generasi muda, maka tidak ada
alasan bagi pemerintah untuk melepaskan diri dari hal
tersebut. Melepaskan diri berarti melepaskan tanggung
jawab, dan melepaskan tanggung jawab sama halnya
dengan membiarkan generasi rusak. Berkaitan dengan
pembinaan tersebut, ada tiga kelompok harus saling
bahu membahu, yaitu ulama, umara dan masyarakat itu
sendiri. Ketiga kelompok ini akan menemui kegagalan
jika tidak ada kerjasama yang baik atau saling bahu
membahu.

6. Jalur Organisasi

Sehubungan dengan pembinaan generasi muda
Islam yang ideal, maka keberadaan organisasi dapat
pula memberi corak bagi pembinaan generasi muda.
Organisasi yang baik adalah yang bisa memberikan
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nilai tambah yang terbaik bagi generasi muda. (.)Iel?
sebab itu, dalam pembinaan generasi muda organisasi
harus bertanggung jawab untuk mengantar .ger.ler.as%
muda muju kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai

ajaran agama (Islam).

7. Jalur Majelis Taklim

Majelis taklim bila ditinjau dari struktur organisasi-
nya merupakan wadah silaturrahmi jamaah yang
bersifat non formal yang senantiasa menanamkan nilai-
nilai akhlakul qarimah yang luhur dalam meningkatkan
kemajuan ilmu pengetahuan dan keterampilan, serta
memberantas kebodohan umat Islam agar dapat
memperoleh kehidupan yang bahagia, sejahtera yang
diridhai Allah swt.*

Mencermati orientasi dan tujuan Majelis Taklim,

kelihatannya simultan dengan tujuan pembinaan
generasi muda Islam, yaitu:

a. Tujuan yang berkaitan dengan individuy, mencakup
perubahan yang berupa pengetahuan, tingkah
laku, jasmani dan rohani, serta kemampuan yang
harus dimiliki untuk hidup di dunia dan di akhirat.

b. Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat,
mencakup tingkah laku masyarakat, tingkah laku
individu dalam masyarakat, perubahan kehidupan
masyarakat, memperkaya pengalaman masyarakat.

36 Hasbullah, Sejarah  Pendidikan Islam di Indonesia  (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 1995), h, 201.

38 | Dakwah dan Pembinaan Generasi Muda Islam

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

¢. Tujuan profesional yang berkaitan dengan
pendidikan dan pengajaran sebagai ilmu, sebagai
seni, sebagai profesi dan sebagai kegiatan
masyarakat.”’

Bila dilihat dari segi tujuan, Majelis Taklim
termasuk lembaga atau sarana dakwah Islamiyah
yang secara Self standing dan self diciplined dapat
mengatur dan melaksanakan kegiatan-kegiatannya,
di dalamnya berkembang prinsif demokrasi yang
berdasarkan musyawarah untuk mupakat demi
kelancaran pelaksanaan taklim sesuai dengan tuntutan
pesertanya.®

Sementara itu dari segi historis Islam, Majelis
Taklim merupakan lembaga pendidikan tertua dalam
Islam, sebab sudah dilaksanakan sejak Rasulullah saw.
Meskipun tidak disebut dengan Majelis Taklim, namun
pengajian Nabi Muhammad saw., yang berlangsung
secara sembunyi-sembunyi di rumah Arqam bin Abi
Arqam dapat dianggap Majelis Taklim dalam pengertian
sekarang. Kemudian setelah adanya perintah Allah
swt., untuk menyiarkan Islam secara terang-terangan,
pengajian seperti itu segera berkembang di tempat-
tempat lain yang diselenggarakan secara terbuka.™

37 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam ( Cet. II;
Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994), h. 49.

38 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam di Indonesia (Cet.l; Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996),h.94.

39 Ibid., h. 96.
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Di Indonesia, terutama di saat penyiaran Islam
oleh para wali dahuluy, juga mempergunakan sistem
Maijelis Taklim untuk menyampaikan dakwahnya.
Itulah sebabnya maka untuk Indonesia Majelis Taklim
juga merupakan lembaga pendidikan Islam tertua.
Barulah kemudian seiring dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan pemikiran dalam mengatur
pendidikan, di samping Majelis Taklim yang bersifat
non formal, tumbuh pula lembaga pendidikan yang
lebih formal sifatnya seperti Pesantren, Madrasah dan

Sekolah.*

Tuti Alawiyah mengemukakan bahwa Majelis
Taklim adalah bertujuan membentuk manusia
Indonesia seutuhnya dan sejahtera, baik jasmani
maupun rohani, sesuai dengan tujuan dan hakekat
pembangun-an Nasional.*’ Dengan demikian, Majelis
Taklim mempunyai potensi dalam membangkitkan
semangat masyarakat dalam pembangunan, karena
dapat memberikan sinar bagi pembangunan dengan
nilai-nilai keagmaan dan nilai-nilai kerohanian yang

luhur.

Keberadaan Majelis Taklim dengan cita-cita
membentuk manusia sejahtera (seutuhnya) jasmani
maupun rohani, maka sangat relevan dengan tujuan

40  Ihid.. h. 98,

41 Tuti Alawivah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim (Cet. 1;
Bandung: Mizan, 1997), h.122.
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pembinaan generasi muda Islam, yaitu menciptakan
generasi muda Islam yang ideal (generasi seutuhnya).

8. Jalur Pesantren

Pada dasarnya, anak-anak usia perkembangan
kecenderungan gemar meniru, apa yang dilihat mercka
identikkan dengan dirinya. Menghadapi proses seperti
ini diupayakan selalu berada dalam lingkungan yang
prima (sehat). Lingkungan yang sehat, yang terbebas
dari polusi adalah pesantren. Sebab kehidupan di
Pesantren figur sentralnya adalah Kiai. Kiai merupakan
cermin yang bukan saja dicari ilmunya, tetapi juga
diikuti kepribadiannya.*

Pesantren dikenal sejak dahulu sebagai pusat
mendapatkan ilmu-ilmu keislaman, di samping ilmu-
ilmu umum. Menatap masa lalu dan masa kini ternyata
tidak sedikit orang memeiliki pemahaman yang cukup
mendalam dalam agama Islam, berkat hasil pendidikan
dan pembinaannya di Pesantren. Hal seperti itu
dipahami dari luaran-luaran Pesantren yang ada di
masyarakat pada umumnya memiliki kepribadian
yang baik.

Namun sekarang sangat disayangkan bahwa
tampak sebagian Pesantren sudah mulai kurang
mendapat perhatian dari masyarakat. Pada hal
semestinya dengan melihat luaran-luaran yang begitu

42 K.H. Zainuddin MZ. Dakwah dan Politik Da’i Berjuta Umat, (Cet. I;
Bandung: Mizan, 1997), h. 69.
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menggembirakan seharusnya menjadi motivasi bfagi
orang tua memasukkan generasinya da.n mengajak
masyarakat pada umumnya kembali cinta kepada
pendidikan dan pembinaan di Pesantren.

Upaya seperti ini dimaksudkan untuk menyelamat-
kan generasi dari kenakalan remaja yang disebabkan
kurangnya pengetahuan agama Islam baginya.
Pesantren sebagai salah satu jalur pembinaan generasi
muda sangat besar pengaruhnya dalam menanamkan
nilai-nilai ajaran agama Islam terhadap generasi
pelanjut perjuangan. Dengan demikian Pesantren

- merupakan salah satu jalur yang cukup ideal untuk
mengantar generasi muda menjadi generasi muda
Islam yang memahami ajaran agamanya dengan baik.

Memperhatikan jalur pembinaan generasi muda
tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa banyak
hal yang dapat memberi pengaruh dalam pembinaan
generasi muda. Oleh karena itu, maka jalur-jalur
tersebut masing-masing harus bertanggung jawab
sesuai dengan kewenangannya, dan tidak boleh saling
melempar tanggung jawab. Hal itu dimaksudkan bahwa
dengan kerjasama yang baik akan dapat memudahkan
dan membuahkan hasil yang lebih baik. Karenanya,
meskipun setiap jalur akan ada kekurangan di samping
kelebihannya, akan tetapi kekurangan yang ada pada
jalur yang satu dapat ditutupi dan disempurnakan oleh
jalur yang lainnya. Maka dengan dasar inilah, sehingga

.dituntut adanya kerjasama yang baik bagi setiap
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organisasi dalam rangka mewujudkan pembinaan
generasi muda Islam yang ideal. Sebab, apabila terjadi
saling melempar tanggung jawab, maka pembinaan

generasi muda Islam yang ideal sebagai suatu cita-cita
sulit menjadi kenyataan.

Jadi, jelasnya bahwa apabila semua organisasi
menyadari pentingnya pembinaan generasi muda Islam
untuk menata masa depan suatu bangsa yang lebih
baik. Maka tidak ada jalan lain untuk mencapainya,
kecuali semua pihak harus saling bahu membahu
dalam pelaksanaan pembinaan generasi muda Islam.

Sebaliknya, jika masing-masing organisasi berjalan
sesuai dengan kehendaknya, maka meskipun berhasil,
namun hasilnya sangat kurang dan mungkin tidak
memuaskan sebagaimana yang diinginkan, yaitu
terwujudnya generasi muda Islam yang ideal. Hal
yang perlu dihindari dalam hal ini, jangan sampai
muncul pemahaman bahwa pembinaan generasi muda
hanya merupakan tugas kelompok dan organisasi-
organisasi tertentu. Kalau pemahaman seperti ini,
berkembang di kalangan masyarakat, maka tujuan
dari pada pembinaan sulit terwujud. Itulah sebabnya,
pemahaman seperti itu harus diluruskan dengan
memberikan pengertian dan pemahaman kepada
semua pihak bahwa pembinaan generasi muda Islam
yang ideal bukan hanya tanggung jawab pihak tertentu
dan organisasi tertentu, tetapi tanggung jawab semua
pihak yang ada dalam masyarakat.
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ll.
TINJAUAN UMUM TENTANG DAKWAH

A. Pengertian dan Dasar Hukum Dakwah

1. Pengertian Dakwah
a. Arti dakwah menurut etimologi

Ditinjau dari segi etimologi, maka kata dakwah
berasal dari bahasa Arab “ 55cs - 3eu, — s ” yang berarti
seruan, panggilan, ajakan, jamuan.® Selain itu, dakwah
juga berarti penyiaran, propaganda.*

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa
dakwah menurut etimologi mengandung dua
pengertian, yaitu; pertama, ajakan kepada kebaikan yang

43  H, Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Cet. I; Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur'an, 1973), h. 127.

44 WS, Poerwadarminta, Kanus Umum Bahasa Indonesia, (Cet. VIII;
Jakarta: PN, Balai Pustaka, 1985), h. 222,
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subyeknya adalah Allah swt., para Nabi dan Rasul serta
orang-orang yang beriman dan beramal saleh. Kedia,
ajakan kepada keburukan yang subyeknya adalah
syetan, orang-orang kafir atau orang-orang munafik
dan sebagainya.

Kata dakwah yang berarti mengajak kepada
kebaikan, antara lain dapat dilihat dalam Q.S. al-
Baqarah (2): 221, yang berbunyi:

Bl 9412 Ol 433 355015 4l J) 25 i
O 9)S 35 ol

Terjemahnya:

‘... sedang Allah mengajak ke Syurga dan ampunan
dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya
mereka mengambil pelajaran’*

Adapun dakwah yang berarti mengajak kepada
keburukan/ kejahatan, antara lain dapat dilihat dalam
Q.S. al-Fatir (35): 6, yang berbunyi:

-4, ' ¢ - A’ 5,‘,,'0'?."‘3,F O,f’.’ﬁzl :.
:t.:r).?_g.,t‘..,\g Las) 150k bedssle gue oS Glaidd Lol

PYSANRESA RIS

45 Departemen Agama RL., al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta:
Yayasan penyelenggara Penterjemah al-Quran, 1984), h. 54,
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Terjemahnya:

‘Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh'bagimu,
maka anggaplah ia musuh (mu), karena sesungguhnya
synitan-syaitan itu hanya mengajak golongannya supaya
mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala’*
Jadi, makna dakwah menurut bahasa bisa berarti

ajakan kepada kebaikan atau kepada kejahatan. Namun
demikian dakwah yang dikehendaki dan dimaksudkan
pada pembahasan ini adalah dakwah kearah yang
positif, yaitu ajakan kepada kebaikan, bukan ajakan

kepada kejahatan.
b. Arti dakwah menurut terminologi

Adapun pengertian dakwah secara terminologi, di
bawah ini akan dikemukakan beberapa pendapat para
ahli, antara lain :

1) Menurut Ab Bakr Zakari, bahwa yang dimaksud
dengan dakwah ialah:

oy ezl ety aadl 3 ity slaladl oL
Yaslallyud e calisg m@o )y‘l._» @2 aule dalall

Artinya : Dakwah ialah usaha ulama dan orang-
orang yang memiliki pengetahuan tentang agama (Islam)
untuk memberi pengajaran kepada khalayak hal-hal yang

46 Ibid., h. 696.

47 Ab Bakr Zakari,. Al-Da‘watu il al-Islam, (Mesir Dar al-Umilah, t.
th.), h. 8.
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dapat menyadarkan mereka tentang urusan agama dan
urusan dunianya sesuai dengan kemauannya.

2) Menurut Ali Mahfs, bahwa yang dimaksud dengan
dakwah ialah:

Sdly g ally =Yg Sl il e bl L
2 Vly o Ladl B3la 19 39aa) LSl e

Artinya : Mendorong manusia agar berbuat
kebajikan dan petunjuk, menyuruh mereka berbuat yang
ma’ruf dan melarang mereka berbuat yang mungkar,
agar mereka mendapatkan kebahaginan di dunia dan
akhirat.

3) Menurut Shalahuddin Sanusi, bahwa dakwah
dapat berarti ijlah, yaitu: Usaha-usaha perbaikan
dan pembangunan masyarakat; mempertbaiki
kerusakan-kerusakan, melenyapkan kebatilan,
kamasiatan dan ketidakwajaran dalam masyarakat.*

4) Menurut Syamsuri Siddiq, bahwa yang dimaksud
dengan dakwah ialah:

Segala usaha dan kegiatan yang disengaja dan
berencana dalam ujud sikap, ucapan dan perbuatan
yang mengandung ajakan dan seruan, baik langsung
atau tidak langsung ditujukan kepada orang perorang-

48 Ali Mahfs, Hidayat al-Mursyidin, (Mesir: Dar al-Kitab al-Arabi,
1952), h. 17.

49  Shalahuddin Sanusi, Penbahasan Sckitar Prinsip-Prinsip Da ol
Islam, (Cet. I; Semarang: CV. Ramadhani, 1964), h. 11,
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an, masyarakat maupun golongan supaya tergugah
jiwanya, terpanggil hatinya kepada ajaran Islam
untuk selanjutnya mempelajari dan menghayati serta
mengamalkannya dalam kehidupannya sehari-hari.®

5) Menurut Toha Yahya Omar, bahwa dakwah
ialah:

Mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada
jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan
di akhirat.”!

Dari pengertian tersebut di atas, dapat dipahami
bahwa yang dimaksud dengan dakwah adalah segala
aktivitas yang disengaja yang dapat mengantar umat
manusia dari perbuatan negatif kepada positif dan dari
yang positif kepada yang lebih positif.

Makna dakwah yang terkandung dalam pengertian
istilah (terminologi) yang dikemukakan di atas, dapat
dipahami bahwa yang dimaksud dengan dakwah
hanya yang meliputi ajakan kepada kebaikan. Di sini,
jelas bahwa arti dakwah menurut bahasa dan istilah
berbeda, sebab dakwah dalam arti bahasa masih
bersifat umum, sehingga semua bentuk ajakan baik
yang bersifat positif maupun negatif, bisa disebut
dakwah. Sedangkan dakwah dalam arti istilah hanya

50 Syamsuri Siddiq, Dakwah dan Teknik Berkhutbah, (Cet. IV; Bandung:
PT. Al-Ma‘arif, 1987), h. 8.

51 Toha Yahya Omar, llmu Da"wah, (Cet. 1V; Jakarta: Widjaya, 1985), h.
1.
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yang mengandung ajakan kepada kebaikan atau yang
bersifat positif.

Apabila diperhatikan hakekat yang tersirat dalam
pengertian dakwah yang telah dikemukakan, di
dalamnya terkandung tiga unsur pokok, yaitu:

a. At-taujih, yaitu memberikan tuntunan dan pedoman
serta jalan hidup mana yang harus dilalui oleh
manusia dan jalan mana yang harus dihindari,
sehingga nyatalah jalan hidayah dan jalan yang
sesat.

b. At-Taghyir, yaitu mengubah dan memperbaiki ke-
adaan seseorang atau masyarakat kepada suasana
hidup baru yang didasarkan atas nilai-nilai Islam.

c. At-Tarji’, yaitu memberikan pengharapan akan

sesuatu nilai agama yang disampaikan. Dalam hal

* ini dakwah harus mampu menunjukkan nilai apa

yang terkandung di dalam suatu perintah agama

sehingga dirasakan sebagai suatu kebutuhan vital
dalam kehidupan masyarakat.”

Dari ketiga unsur tersebut dipahami bahwa
dakwah adalah memberi tuntunan, pedoman hidup,
mengubah dan memperbaiki keadaan seseorang serta
memberikan harapan akan sesuatu nilai agama yang

disampaikan.

52 H. Marliyah Ahsan, Diktat Ilmu Dakwah, (Ujungpandang: Fak.
Ushuluddin IAIN Alauddin, 1985), h. 81
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2. Dasar hukum dakwah

Dakwah adalah kewajiban yang harus dijalankan
bagi kaum muslimin, karena dakwahlah yang
merupakan ruh dan sumber gerakan Islam. Dengan
dakwah, ajaran Islam dapat disebarluaskan secara
merata dalam masyarakat, yang dimulai pada masa
Rasulullah, dilanjutkan oleh para sahabat, kemudian
selanjutnya kepada generasi sesudahnya sampai

- sekarang.

Memperhatikan beberapa uraian yang dikemukakan
oleh pakar dakwah, ternyata bahwa pada dasarnya
ulama sepakat bahwa berdakwah adalah hukumnya
wajib. Karena itu, keliru apabila ada anggapan bahwa
berdakwah itu hanya diwajibkan kepada orang-orang

- tertentu, misalnya: Ulama, Kiyai, para mu’allim dan
para Ustadz saja, sedangkan selain dari itu tidak wajib
melaksanakan dakwabh.

Untuk menjelaskan beberapa pandangan mengenai
dasar hukum dakwah, ada baiknya dikemukakan
beberapa naj, baik dalam al-Qur'an maupun dari al-
Hadis serta beberapa pendapat para ulama. Perintah
dari al-Qur'an antara lain dijelaskan dalam Q.S. Ali
‘Imran (3) : 104, yang berbunyi sebagai berikut :

LN I ,;:.. s fy oz oae2d e,

“:93)-’-1[-_.' 099 .;Pb” J‘ O dal @S S5
.".";".'{- ] e %ol
u_,:c;la.llp.ad.ﬁ.l_gb_?ﬁllgcoﬁg
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Terjemahnya :

‘Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyeruh kepada yang
ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar; merekalah
orang-orang yang beruntung’.>

Pada ayat di atas, dipahami bahwa berdakwah itu
hukumnya wajib bagi semua umat Islam. Hanya yang
dipermasalahkan oleh para ulama adalah mengenai
jenis wajibnya apakah fard ‘ayn ataukah fard kifayah.
Persoalan inilah yang melahirkan perbedaan pendapat
di kalangan ulama.

Untuk menjawab masalah tersebut, dikemukakan
beberapa pendapat di bawah ini :

e Menurut H. Hamzah Ya’qub, bahwa: Berdakwah
melaksanakan amar ma’ruf dan nahi mungkar
adalah salah satu kewajiban setiap muslim di
manapun mereka berada menurut kemampuannya.
Juga merupakan kewajiban umat secara
keseluruhan.®

e Menurut M. Natsir, bahwa dakwah dalam arti

yang luas, adalah “kewajiban yang harus dipikul
oleh tiap-tiap Muslim dan Muslimah. Tidak boleh

53 Departemen Agama RI., op. cit, h. 93.
54 H. Hamzah Ya'qub, Publisistik Islam Teknik Da'wah dan Leadership,

(Cet. II; Bandung: CV. Diponegoro, 1981), h.21.
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seorang muslim dan muslimah menghindarkan
diri dari padanya” . »

* Hamka dalam bukunya Prinsip dan Kebijaksanaan
Dakwah Islam, menguaraikan bahwa “. . . setiap
orang Islam asal sudah tahu agama mempunyai
kewajiban menyampaikan seruan agama kepada

orang yang menerimanya”. %

Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa
- berdakwah itu adalah kewajiban bagi kaum muslimin
dan muslimah untuk melaksanakannya baik secara
pribadi-pribadi maupun secara kelompok, kapan dan
di manapun saja berada.

Menyimak firman Allah swt. pada QS. Ali ‘Imran
(3): 104, para ulama telah sepakat dalam menetapkan
dasar hukum berdakwah, bahwa berdakwah itu wajib
- hukumnya, apakah itu dakwah secara lisan, tulian,
lukisan atau melalui contoh-contoh perbuatan baik.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, KHA,
Syamsuri Siddiq menjelaskan bahwa: Pada dasarnya
para ulama sependapat bahwa dakwah Islam itu wajib
hukumnya. Tetapi wajibnya ada yang berpendapat wajib
‘ain, artinya seluruh umat Islam dalam kedudukan apa
pun tanpa terkecuali wajib berdakwah, dan ada yang
berpendapat wajib kifayah, artinya dakwah itu hanya

55 M. Natsir, Fighud Da’wah, (Cet. IV; Jakarta: Media Da'wah, 1978),
h. 109.

56 Hamka, Prinsip dan Kebijaksanaan Da‘wah Islam, (Cet. 1I; Jakarta:
Pustaka Panjimas, 1984), h. 23.
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diwajibkan atas sebahagian umat Islam

saja akan seluk-belyk agama Islam & yang mengerti

: 1QS. Ali ‘Imran
(3): 104 di atas, terbagi ke dalam dua golongan yaitu:

1. Golongan yang berpendapat bahwa berdakwah itu

adalah fard ‘ayn antara lain: Muhammad ‘Abduh,
dan Imam al-Razi.

Alasannya bahwa huruf Jam yang terdapat pada
kalimat waltakun mengandung makna perintah
yang sifatnya mutlak tanpa syarat. Sedangkan
huruf min yang terdapat pada kalimat minkum
mengandung makna Ii al-bayin artinya bersifat
penjelasan.® Maka dengan demikian kata ummatun
dalam ayat 104 surah Ali Imran tersebut, berarti
al-Jama'ah yakni untuk seluruh manusia. Alasan
lainnya, memandang bahwa berdakwah itu tidak
hanya terbatas pada perbuatan—perbuatan tertentu
tetapi meliputi seluruh kegiatan yang memberikan
dorongan kepada orang lain untuk memperbuat
kebajikan dan memperlihatkan syiar Islam karena
itu melaksanakan dakwah menurut kesanggupan

57 Syamsuri Siddig, op. cit., h. 12.
58  Ibid,
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dan kemampuan masing-masing menjadi kewa-
jiban setiap orang Islam tanpa terkecuali.”

2. Golongan yang berpendapat bahwa dakwah itu
adalah fard kifiyah antara lain: Jalal al-Din al-
Suyiti, al-Qurtubi, al-Gazali dan al-Zamakhsyari,
Alasan mereka bahwa kata minkum pada surah
Ali ‘Imran ayat 104 itu, berfungsi sebagai li al-
tab'id (sebahagian), oleh karena itu kata ummatun
berarti taifatun atau segolongan. Alasan lainya
bahwa apabila tugas dakwah itu dilakukan
sembarangan orang, maka dikhawatirkan nantinya
terjadi penyimpangan-penyimpangan yang bisa
membawa kerusakan umat. Jadi dengan demikian
kalau sudah ada sebahagian ulama melaksanakan
maka lepaslah kewajiban seluruh umat Islam.®

Dalam kaitannya dengan QS. Ali Imran (3): 104, al-
Qurtubi, memberikan penapsiran ayat tersebut dengan
mengatakan:

Cra ¥l Ol slinag. o aall «‘ng.'md g8 8« ey
Ol iy selele olill US uly elale 193650 ol camy
"l IS oS 19 oS (gally . pudaell

59  Farid Ma'ruf Noor, Dinamika dan Akhlak Dakwah, (Cet. I; Surabaya:
PT. Bina Ilmu, 1981), h. 7. '

60 Ibid.

61 Ali Abdullah Muhammad Ibnu Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, Tafsir
al-Qurtubt, Juz 1. (Cairo: Dar Asy Syalbi, t. th.), h. 1407. '
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Artinya: Dan min dari firman-Nya minkum
menunjukkan sebagian, artinya sesungguhnya yang
diwajibkan hanyalah parq penguasa dan mereka yang
tergolong ulama, sedangkan tidak semua manusia
tergolong ulama. Dan dikatakan untuk menerangkan
jenis, berarti hendaklah kamu sekalian demikian.

Ahmad Mustafa al-Maraghy memberikan penaf-
siran ayat tersebut sebagai berikut :

)AY“g B}L.JJL:‘Q}EJ b aia d4asll ‘ns.m Oﬁ.’_g <!
A5 s 1a3 Ll 0 e cdobiells LSl 8 (5l gyl

Artinya : Hendaklah ada di antara kalian suatu
golongan yang membeda, bekerja untuk dakwah, amar
ma'ruf dan nahi mungkar. Orang yang diajak bicara
dalam ayat ini ialah kaum mukminin seluruhnya.
Mereka terkena taklif agar memilih suatu golongan yang
melaksanakan kewajiban itu.

Dalam memahami QS. Ali Imran (3) : 104, para
mufassirin sepakat bahwa melaksanakan dakwah
hukumnya wajib. Terlepas dari ruang lingkup
kewajiban dari tiap-tiap pelaksanaan dakwah itu,
yakni tergantung dari kondisi kemampuannya masing-
masing.

62 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi juz IV. (Mesir:
Mustafa al-Rabii al-Halabi wa Awlladuh, 1963), h. 22.
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Ayat tersebut di atas sejalan dengan sabda
Rasulullah saw. yang berbunyi:

dule il o 4l Jgmny JU8: 015 jusedl dsas A 006

oty o O o opild S0 @S gl (e ¢ edeos

o) 9y) Oslaa¥l i) dUJjWMﬁJ Olg iludid
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Artinya : Dari AbT Sa'id berkata: Bersabda
Rasulullah saw. : Barang siapa di antara kamu melihat
kemunkaran, maka hendaklah ia merubah dengan
tangannya, jika tidak mampu maka dengan lidahnya,
jika ia tidak mampu (pula) maka dengan hatinya dan
itulah selemah-lemahnya iman. (H.R. Muslim dari Abi
Sa’id al-Khudri)

Hadis tersebut di atas, menunjukkan bahwa orang
muslim tidak boleh tinggal diam melihat peristiwa
yang terjadi dalam masyarakat berupa kemungkaran
yang biasa membawa kerusakan bagi masyarakat itu
sendiri, baik menyangkut kehidupan dunia maupun
akhirat. Akan tetapi harus memilih dari tiga alternatif
yaitu :

a. Mengubah kemungkaran dengan kekuasaan

(bilyadi), yang berkompeten dalam hal ini adalah

63 Imam Muslim, “Sahih Muslim”, juz L Diterjemahkan oleh H.A.
Razak dan H. Rais Latief dengan judul: Shahih Muslim, (Cet. V;
Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1984), h. 66-67.
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penguasa (pemerintah) untuk menggunakan
kekuasaan atau wewenang yang ada pada dirinya
dan juga para pemimpin dalam lingkungan
wewenang kekuasaannya, seperti guru terhadap
muridnya, orang tua terhadap anaknya dan lain-
lain.

b. Mengubah kemungkaran dengan lidah, yang
berkompeten disini adalah ulama, di mana ulama
harus memberikan peringatan atau nasihat yang
baik (al-Mauidzatu al-hasanah), yaitu dengan kata-
kata yang lemah lembut dan dapat meresap dalam
diri seseorang

c. Mengubah kemungkaran dengan hati, menolak
atau tidak setuju dengan perbuatan yang mungkar,
yang masuk dalam kategori ini adalah masyarakat
awam. Sebab mereka tidak punya kemampuan
atau kekuatan pada alternatif pertama dan kedua.

Dengan demikian, maka tidak ada satu orangpun
yang dapat melepaskan diri dari tugas dakwah, amar
makruf dan nahi mungkar. Itulah sebabnya, maka
setiap umat Islam diwajibkan melaksanakannya sesuai
dengan wewenang, tugas dan kemampuan masing-
masing.

Karena itu, apabila hal tersebut di atas dapat
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, Allah swt.
akan memberikan julukan sebagai umat yang terbaik.
Hal ini dapat dilihat dalam QS. Ali ‘Imran ayat 110
yang berbunyi:
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Terjemahnya :

‘Kamu adalah umat yang terbazk yang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah

’ 64

Ayat di atas, dipahami bahwa seorang muslim
akan menyandang predikat umat yang terbaik
(Khairah ummabh), jika memiliki tiga kriteria yaitu,
memerintahkan kepada yang ma’ruf, melarang
perbuatan mungkar dan beriman kepada Allah swt.
dengan iman yang sempurna. Dengan demikian maka
tampaklah bahwa pelaksanaan dakwah adalah fardlu
‘ain sebab ayat di atas menunjukkan kepada keumuman
orang Islam, yakni kamu (semua orang Islam) adalah
umat yang yang terbaik di antara manusia. Ini berarti
berdakwah menurut bidang dan kadar kemampuan
masing-masing, seluruh umat manusia.

B. Tujuan dan Sasaran Dakwah

1. Tujuan Dakwah

Tujuan dakwah yang dikekukakan oleh para
ahli bervariasi, meskipun demikian intinya adalah

64 Departemen Agama RI,, op. cit,, h. 94.
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mengajak manusia kepada Perintah Allah dan
mencegah terhadap larangan-N

pagaimana tujuan dakwah yang di
ahli, akan di kemukakan beberapa pendapat berikut.

Abdul Kadir Munsyj membagi tujuan dakwah
kepada tiga macam yaitu;
a. Mengajak manusia seluruhnya agar menyembah

Allah yang maha Esa, tanpa mempersekutukan

dengan sesuatu dan tidak pula bertuhan selain
Allah.

b. Mengajak kaum muslimin agar mereka ikhlas
beragama karena Allah, menjaga agar supaya amal
perbuatannya jangan bertentangan dengan iman.

¢. Mengajak manusia untuk menterapkan hukum
Allah dalam mewujudkan kesejahteraan dan
keselamatan bagi ummat manusia seluruhnya.

Hal tersebut di atas sejalan yang dikemukan oleh
Farid Ma'ruf Noor dalam bukunya “Dinamika dan
Akhlaq Dakwah” bahwa : Tujuan dakwah adalah
mengajak manusia untuk menerima dan mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, dengan suatu
keyakinan yang bulat bahwa hanya Islamlah yang satu-
satunya dienul haq yang dapat memberikan pimpinan
dan jaminan bagi setiap orang yang menerima serta
mengamalkannya untuk mendapatkan kebahagian

65 Abdul Kadir Munsyi, Metode Diskusi Dalam Dakwah, (Surabaya: al-
Ikhlas, 1981), h. 20-22.
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dan mendapatkan keselamatan hidup di dunia dan

di akhirat.

Asmuni Syukir membagi tujuan dakwa kepada
dua sasaran yaitu:

a. Tujuan umum dakwah ( major obyektive), yakni
mengajak ummat manusia secara keseluruhan
tanpa terkecuali orang mukmin maupun orang
kafir kepada jalan yang benar yang diridhai oleh
Allah swt. agar dapat hidup bahagia dan sejahtera
di dunia maupun di akhirat.

b. Tujuan khusus dakwah (minor obyektive), yakni
meliputi : mengajak ummat manusia yang sudah
memeluk agama Islam supaya meningkatkan
ketaqwaannya kepada Allah swt. serta mengerjakan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya,
membina mental agama (Islam), bagi kaum yang
masih muallaf yang masih dikuatirkan tentang
keislamannya dan keyakinannya, mengajak
manusia yang belum beriman kepda Allah
dan mendidik/mengajar anak-anak agar tidak
meyimpang dari fitrahnya.”

Menurut M. Syafaat Habib, bahwa tujuan dakwah
adalah :

66 Farid Ma'ruf Noor, op. cit., h. 186.

67 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: al-
Ikhlas, 1983), h. 51-58.
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Untuk menjadikan manusia muslim bukan memusuhi
agamanya, akan tetapi manusia muslim akan menjadi
manusia yang mampu memperjuangkan agama
dalam masyarakat secara luas dan mampu untuk
menyebarkannya dari masyarakat yang mula-mula
apatis terhadap agama Islam, ditingkatkan menjadi
yang mau menerimanya sebagai kawan dan petunjuk
hidupnya.®

Shalahuddin Sanusi menjadi tujuan dakwah

kepada lima (5) jenis yaitu :

a. Tujuan hakiki, yakni merupakan pokok segala
tujuan, maksudnya segala persoalan yang
dihadapi oleh manusia senantiasa dikembalikan
dan ditujukan kepada-Nya. Tujuan pokok yang
dimaksud dalam dakwah ialah menyeru manusia
kepada Allah agar manusia itu sadar akan
kedudukan dan fungsinya sebagai makhluk dan
hamba Allah. Jadi tujuan hakiki itu adalah Allah

swt.

b. Tujuan umum, yaitu sama dengan tujuan hidup
manusia dan tujuan diturunkannya agama Islam
itu sendiri, yaitu untuk tercapainya kesejahteraan
hidup di dunia dan akhirat. Tujuan umum ini
menuntun manusia agar menjalankan fungsinya
sebagai khalifah Allah di muka bumi dan sebagai
hamba Allah yang wajib mentaati segala perintah-

68 M., Syafaat Habib, Buku Pedoman Da'wah, ( Cet.l; Jakarta: Widjaya,
1982), h.133.
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Nya serta memakmurkan bumi ini dengan nilaj
budaya yang dilandasi ajaran Islam.

c. Tujuan khusus, yakni mengisi setiap segi
kehidupan manusia serta memberikan bimbingan
dan pimpinan bagi seluruh anggota masyarakat
sesuai dengan keadaan dan permasalahan masing-
masing, sehingga ajaran Islam itu berintegrasi dan
mewarnai seluruh kehidupan manusia. Untuk
mencapai tujuan ini, dakwah menghadapi tiap-
tiap golongan atau tiap pribadi menurut keadaan
dan persoalannya masing-masing.

d. Tujuan Urgen, menyelesaikan dan memecahkan
permasalahan yang gawat (rumit) dan meminta
segera penyelesaian dan pemecahan. Persoalan-
persoalan itu adalah yang bisa menghambat
terwujudnya masyarakat yang adil, makmur,
sejahtera yang diridlai oleh Allah swt.

e. Tujuan insidential, yakni menyelesaikan dan
memecahkan permasalahan-permasalahan yang
terjadi sewaktu-waktu dalam masyarakat yang
sifatnya dapat merusak dan meresahkan anggota
masyarakat, terutama mengenai penyakit-penyakit
dan kepincangan-kepincangan dalam masyarakat,
seperti pemerasan, penipuan, pemogokan,
pelanggaran susila dan persoalan lainnya®.

69 Shalahuddin Sanusi, op. cit.,, h. 101-109.
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dua bagian yaitu;
a. Tujuan utama dakwah, ialah nilai at

y.ang Ingin dicapai atay diperoleh oleh keseluruhan
tindakan dakwah. Untyk mencapai hal tersebut
penyusunan rencana dan tindakan dakwah harus

ditujukan dan diarahkan kepadanya. Tuj

. juan
utama dakwah, yaity terwujudkan kebahagiaan

dan kesejahteraan hidup manusia di dunia dan d;
akhirat yang diridhai oleh A]jah swt.

b. Tujuan departemental dakwakh, yaitu tujuan
perantara, dinamakan tujuan perantara oleh
karena tujuan ini berintikan nilai-nilai yang dapat
mendatangkan kebahagian dan kesejahteraan
yang diridai oleh Allah swt. Masing-masing sesuai
dengan segi atau bidang kehidupan yang dibinanya.
Misalnya kebahagiaan dan kesejahteraan dalam
bidang pendidikan ditandai dengan tersedianya
sarana pendidikan yang cukup serta terlaksananya
sistem pendidikan yang membentuk manusia
bertakwa. Dalam bidanh ekonomi misalnya,
ditandai dengan tegaknya keadilan yang merata
dalam masyarakat, tersedianya lapangan kerja dan
tenaga kerja yang cukup serta timbulnya kesadaran
masyarakat untuk saling tolong menolong atas

dasar takwa.”

au hasil akhir

70  A. Rosyad Shaleh, Manajemen Da‘wah Islam, (Cet.Il; Jakarta: Bulan
Bintang, 1986), h. 21-27.
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Adapun tujuan dakwah menurut HM. Arifinialah
4 ‘menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayahatan
dan pengamalan ajaran agama yang dibawakan oleh
aparat dakwah atau penerang agama”.”’

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami
bahwa tujuan dakwah adalah untuk mewujudkan
kebahagiaan manusia di dunia dan di akhirat kelak
yang puncaknya adalah keridaan Allah swt. Dengan
kata lain tujuan dakwah adalah mengajak manusia
untuk menjadikan al-Qur'an dan al-Hadis sebahgai
pedoman hidupnya.

2. Sasaran Dakwah

Kadang para da’i gagal dalam melaksanakan
tugasnya, hal tersebut disebabkan oleh karena materi
yang disampaikan tidak sesuai dengan kebutuhan
obyek atau sasaran yang dihadapinya. Karena itu
seorang da’i harus memahami lebih jauh tentang
sasaran dakwah, sehingga dengan demikian bisa
tercapai apa yang diinginkan.

Untuk memahami sasaran dakwah secara luas
dan menyeluruh, maka akan dikemukakan beberapa
pendapat para ahli yaitu, :

a. Menurut H. A. Malik Ahmad, bahwa:

. - . sasaran dakwah bukan kepada anggota jamaah
Islam kita saja, tetapi terhadap manusia walaupun

71 H.M. Arifin, Psikologi Da"wah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 14.
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apa si'kapnya dan kedudukannya. Pen guasa-penguasa
tmggl,. pemimpin yang bersifat memusuhi, oran g‘km/n,
orang z.ngkarpun wajib didakwahi. Begity juga lemba;qa,
sampai ke lembaga dunia (PBB) wajib didakwahi.”
Pendapat tersebut di atas memberikan gambaran
bahwa sasaran dakwah adalah seluruh manusia
tanpa kecuali, baik dari segi pendidikannya,
ekonominya, kedudukannya dan lain-lain
sebagainya.

Menurut H. M. Arifin, bahwa sasaran dakwah
adalah :

1) Sasaran yang menyangkut kelompok
masyarakat dilihat dari segi sosologis berupa
masyarakat terasing, pedesaan, kota besar dan
kecil serta masyarakat di daerah marginal dari
kota besar.

2) Sasaranyangmenyangkutgolongan masyarakat,
dilihat dari segi stuktur kelembagaan berupa
masayarakat, pemerintah dan keluarga.

3) Sasaran berupa kelompok-kelompok masyara-
kat, dilihat dari segi sosial kulture berupa
golongan priyayi, abangan dan santri.

72

H.A. Malik Ahmad, Strategi Da'wah Islamiyah Jilid 11, (Cet. II;
Jakarta: Lembaga Penelitian dan Pengembangan Agama PP.

Muhammadiyah, 1986), h. 25.
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4) Sasaran yang berhubungan dengan golongan
masyarakat dilihat dari segi tingkat usia berupa
golongan anak-anak, remaja dan orang tua.

5) Sasaran yang berhubungan dengan golongan
masyarakat dilihat dari segi okupasionil
(profesi atau pekerjaan) berupa golongan
petani,pedagang, seniman, buruh, pegawai
negeri, (administrator).

6) Sasaran yang menyangkut golongan
masyarakat dilihat dari segi tingkatan hidup
sosial- ekonomi berupa golongan orang kaya,
menengah dan miskin.

7) Sasaran yang menyangkut kelompok
masyarakat dilihat dari segi jenis kelamin ( sex)
berupa golongan wanita, pria dan sebagainya.

8) Sasaran yang berhubungan dengan golongan
dilihat dari segi khusus berupa golongan
masyarakat tuna susila, tuna wisma, tuna
karya, narapidana dan sebagainya.”

Gambaran yang dapat dipahami dari sasaran
dakwah yang dikemukakan oleh para ahli
di atas meliputi seluruh aspek hidup dan
kehidupan manusia tanpa kecuali, baik dari segi
pendidikannya, ekonominya, kedudukannya dan
lain-lain sebagainya.

73 HLM. Arifin, op. cit., h. 13-14,
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¢. Menurut Abd. Ros
dakwah adalah :

Merupakan bahagian dayi tujuan dakwah, ia adalah
merupakan titik-titik tertenty dari

dicapai dalam setiap tahapan dalam »
tujuan dakwah yang telah dite

yad Shaleh bahwa sasaran

hasil yang harus
angka pencapaian
ntukan sebelummya,”
Meskipun pendapat tersebut dj atas kelihatan
terdapat perbedaan dalam merumuskan kata-
katanya, tetapi jika satu sama lain diperbandingkan
maka akan ditemukan persamaanya, yaitu
Sama-sama sasarannya adalah manusia secara
keseluruhannya tanpa kecuali. Masalah ini
dijumpai dalam QS. Saba’ (34) : 28:

28T 405 152,055 1 ol 36 Y] SGLLT g
Ooalad ¥ Lol

Terjemahnya:

‘Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan
kepada umat manusia seluruhnya sebagai pemlmwr{
berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi

; /75
kebanyakan manusia tiada mengetahui’.

Dengan demikian dipahami bahwa selu.ruh
manusia mempunyai peluang untuk menerima

74 Abd. Rosyad Shaleh, op. cit., h. 63.

75  Departemen Agama RI., op. cit., h. 688.
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dakwah tanpa memandang jenis kelamin, b.af\gsa,
warna kulit, pekerjaan dan tempat berdomisili.

Mengingat bahwa sasaran dakwah merupaka?
salah satu unsur penentu keberhasilan seorang da’i
dalam melaksanakan dakwahnya, maka sebelum
da’i melaksanakan tugasnya wajib lebih dahulu
memahami obyek yang menjadi sasaran dakvs./ah,
schingga dengan demikian apa yang menjadi
tujuan dakwah bisa berhasil sesuai dengan yang
diinginkan sebelunnya. Penentuan dan perumusan
sasaran dakwah sangat penting, karena itu salah
satu ukuran dalam pencapaian tujuan dakwah
adalah sasarannya.

d. Menurut Farid Ma’ruf Noor, bahwa sasaran
dakwah ada dua yaitu :

Individu dan masyarakat umum, yang Islam
dan yang di luar Islam, bagi orang Islam dakwah
itu bersifat peningkatan, perbaikan, peringatan,
bimbingan demi untuk mengamalkan ajaran Islam
sebagaimana mestinya. Sedang dakwah untuk
orang di luar Islam hanya bersifat seruan atau
ajakan agar mau menerima Islam sebagai jalan dan
pedoman hidupnya.
e. Shalahuddin Sanusi

Menurut Shalahuddin Sanusi bahwa sasaran dari
pada dakwah adalah :

76 Farid Ma'ruf Noor, op. cit., h. 58-39.
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1) Dilil}at dari segi biologisnya, laki-laki atau
wanita, anak-anak, pemuda atau orang tua.

2) Dilihat dari geografisnya, masyarakat kota atau
desa.

3) Dilihat dari segi ekonominya, orang kaya
orang sedang atau orang miskin.

4) Dilihat dari segi agamanya, orang Islam atau
non Islam.

/

5) Dilihat dari segi pendidikannya, tinggi,
menengah dan rendabh.

6) Dilihat dari segi pekerjaannya, gologan buruh,
petani, pengusaha, pegawai, seniman dan
meliter.

7) Dilihat dari segi kelompoknya, kelompok
primer, kelompok sekunder dan kelompok

tertiair.”
f. Amrullah Ahmad, mengklasifikasikan sasaran
dakwah sebagai berikut:

1) Tempat tinggal :

a) Masyarakat desa
b) Masyarakat kota
2) Struktur Masyarakat :
a) Masyarakat agraris

b) Masyarakat industri

77  Shalahuddin Sanusi, op. cit., h. 82-88.
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3) Pendidikan :

a) Berpendi
mahasiswa dsb.)

b) Tidak berpendidikan
4) Kekuasaan:
a) Elite/ pemimpin politik/ pemerintah
b) Massa/ rakyat
5) Agama:
a) Islam
b) Bukan Islam
6) Sikap terhadap dakwah:
a) Cinta kepada agamanya
b) Penganutagama lain tapi jadi simpatisan
¢) Kelompok tapal batas, antara Islam dan
bukan Islam
d) Simpatisan agama lain, tetapi tidak
termasuk Islam

dikan (ilmuwan, teknopkrat, gurd,

e) Kelompok yang membneci Islam
7) Umur:

a) Anak-anak (06 - 13 tahun)

b) Remaja (14 — 18 tahun)

¢) Pemuda (18 — 35 tahun)

d) Orang tua (35 - 55 tahun)
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e) Lanjut usia (55 - tahun ke atas).™

Sasaran dakwah yang diuraikan di atas, tampak
jelas bahwa meliputi seluruh umat manusia den gan
berbagai aspeknya. Oleh karenanya, sudah pasti
bahwa generasi muda juga merupakan salah satu
sasaran pembinaan dakwah dari sekian banyak
sasaran atau obyek dakwah.

C. Beberapa Metode dan Media Dakwah

1. Metode dakwah

Islam adalah satu-satunya agama yang baik
dan benar, tetapi kebaikan dan kebenarannya tidak
dipahami oleh manusia tanpa didakwahkan. Oleh
karena itu, agar dapat dipahami dan bisa diterima
dengan baik harus disampaikan dengan cara yang
baik pula.

Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri, bahwa
walaupun bagaimana bagusnya materi dakawah
yang akan disampaikan tetapi karena metode
menyampaikannya tidak tepat, orang tidak dapat
menerima secara baik. Untuk menghindari hal-hal yang
seperti itu, para da’i perlu memahami berbagai macam
metode dakwah yang ada dalam al-Qur’'an dan hadis
Nabi saw., sehingga dalam menyampaikan pesan-

78  Amrullah Ahmad, Da'wah Islam dan Perubahan  Sosial, (Cetl;
Yogyakarta: Primaduta, 1983), h. 306-307.
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a Islam dapat memilih dan menggunakan

pesan agam
gunakan.

metode yang paling tepat untuk di

Sebelurn dibahas beberapa metode pelaksanaan
dakwah, terlebih dahulu dikemukakan tentang
pengertian metode dakwah.

a. Pengertian metode dakwah

Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani yaitu
“methodos” yang berarti jalan. Dalam bahasa Inggris
disebut “method” yang artinya cara.” Sedangkan
dalam bahasa Indonesia disebut “metode” yang berarti
cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk
mencapai suatu maksud.”

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa
yang dimaksud dengan metode adalah suatu cara
yang ditempuh oleh setiap orang dalam rangka
melaksanakan sesuatu agar lebih mudah untuk sampai
pada tujuan yang diinginkan.

Adapun pengertian metode dakwah dalam hal ini
akan dikemukakan beberapa pendapat, yaitu sebagai
berikut :

Menurut Farid Ma'ruf Noor, yang dimaksud
dengan metode dakwah adalah: Suatu sistem atau
cara melakukan dakwah islamiah yang tepat terhadap
sasarannya, supaya mudah untuk diterima, diyakini

79 S.Wojowasito dan W.].S.Poerwadarminta, Kamus Lengkap Inggris-
Indonesin,Indonesin-Inggris, (Jakarta; Hasta, 1974), h.101.

80  W.J.S. Poerwadarminta, op. cit., h. 649.
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dan diamalkan oleh semua

oOrang dan lapis
masyarakat.”’ 8 lapisan

Dari pengertian yang dikemukakan oleh Farid
Ma 'ruf Noor, dapat dimengerti bahwa metode dak:v ah
adalah cara atau jalan yang ditempuh di dala(m
pelaksanaan dakwah Islamiyah sehingga dakwah
dapat berhasil dengan baik. Dengan kata lain cara

yang digunakan oleh setiap da‘i dalam menyampaikan
dakwah.

Menurut Shalahuddin Sanusi, bahwa yang
dimaksud dengan metode dakwah adalah: Tjara-tjara
menjampaikan adjaran Islam kepada individu,kelompok
atau masjarakat agar supaya adjaran itu dengan tjepat
dimiliki, dijakini serta dijalankannja.®

Adapun yang dimaksud dengan metode dakwa
menurut Marliyah Ahsan, yaitu: Cara—cara yang
disusun secara sistimatis dan berencana untuk menyeru
manusia kepada Allah dan Rasul-Nya, baik perorangan
maupun masyarakat agar mereka mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupannya demi keselamatan dan
kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat kelak.”

Memperhatikan uraian di atas, maka dapat
dipahami bahwa metode dakwah itu sangat penting
bagi para da’i dalam menyebarluaskan missi agama

" 81 Farid Ma'ruf Noor, op. cit., h. 182.
82 Shalahuddin Sanusi, op. cit., h. 111.
8 Marliyah Ahsan, op. cit., h. 81.
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dakwah adalah salah satu

slam. Jadi tegasnya metode
Islam. Jadi tegasny da'i dalam melaksanakan

penunjang keberhasilan para

dakwabh.
b. Metode-metode Pelaksanaan dakwah

Menurut Abd. Kadir Munsyi, bahwa ada 7 macam
metode pelaksanaan dakwah, yaitu

1) Metode ceramah

2) Metode Tanya —jawab

3) Metode Diskusi

4) Metode Teladan /demonstrasi

5) Metode Infiltrasi /susupan /selipan (Infiltration
Method).

6) Metode Meragakan

7) Metode Karyawisata.”

Adapun dalam al-Qur’an surah an-Nahl (16) : 125,
yang berbunyi:

il izt ag L1 2aally 215 Jue ) 23

b9 dluate 5 b oy Ll 34 25 ) sl (g L

ey el

Terjemahannya :

‘Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka

84 Abdul Kadir Munsyi, op. cit,, h. ix
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den.gan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
lebih mengetahui tentang siapa Yyang tersesat dari jalan-

Nya. Dan Dialah yang lebih mengetahuai orang-orang
yang mendapat petunjuk *

Padaayatini dikemukakan tiga metode pelaksanaan
dakwah, yaitu: Bi al-hikmah, al-Mau'iz{ah al-hasanah dan
al-Mujadalah bi allati hiya ahsanag.

a. Bial-hikmah

Menurut M. Natsir, bahwa yang dimaksud dengan
Bi al-hikmah adalah "kemampuan untuk memilih
bentuk yang tepat itu, dan mempergunakannya
secara tepat”®. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Syamsuri Siddiq, bahwa yang

dimaksud dengan Bi al-hikmah adalah sebagai
berikut:

Segala sikap, ucapan dan tindakan yang dilakukan
berdasarkan ilmu yang benar karena didorong oleh
rasa keadilan serta pertimbangan yang saksama sambil
memperhatikan situasi dan kondsi medan serta sasaran
di dalam mencapai tujuan.¥’

Adapun hikamah menurut Abd. Rosyad Shaleh
yaitu, “memahami rahasia sesuatu secara

——

85 Departemen Agama RL, op. cit,, h. 421.
86 M. Natsir, op. cit., h. 165.
87 Syamsuri Siddiq, op.cit., h.36.
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mendalam sehingga merupakan pendorong untuk

suatu langkah yang tepat”®. :
H.M. Iskandar mengemukakan bahwa al-i1ikmah

mengandung arti meletakkan sesuatu pada}
tempatnya dan pada tujuan yang dlki)hendakl
dengan cara yang mudah dan bijaksana.

Jadi, yang dimaksud dengan bi al-hikmah adalah
meletakkan sesuatu sesuai pada tempatnya,
artinya disesuaikan dengan kondisi manusia yang
dihadapi.

b. al-Maw'izah al-hasanah
Menurut Syamsuri Siddiq, bahwa yang dimaksud
dengan al-Mau'iZah al-hasanah ialah “Tutur kata,
pendidikan dan nasehat yang baik-baik”.”
Agar nasehat bisa berhasil harus dibarengi
dengan contoh konkrit dengan maksud untuk
ditiru oleh umat yang dinasehati, sebagaimana
yang dilaksanakan oleh Nabi Muhammad saw.
Seperti pelaksanaan shalat dan sebagainya. Selain
itu dipahami bahwa dakwah yang disampaikan
tidak hanya teori tetapi juga praktik nyata yang
dilakukan oleh da'i itu sendiri.”

88 Abd. Rosyad Shaleh, op. cit., h. 73.

89 H.M, Iskandar, Pemikiran Hamka Tentang Dakwah, (Makassar: Pusat
Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM), 2001), h. 300.

90 Syamsuri Siddiq, op. cit., h. 27.
91 H.M. Iskandar, op. cit., h. 303.

76 | Dakwah dan Pembinaan Generasi Muda Islam

4

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Jadi yang dimaksud dengan metode al-Mau'izat
al-hasanah adalah, bahwa seorang da'i itu harus
memberikan keteladanan yang baik terhadap
masyarakat.

c. al-Mujadalah bi allati hiya ahsana,

yaitu bertukar fikiran, berdebat dengan cara
yang baik. Maksudnya bahwa seorang da’i harus
bijaksana dalam mengatasi masalah-masalah yang
timbul dalam masyarakat dengan cara mengatasi
persoalan melalui pendekatan diskusi atau tanya
jawab.

Dalam kaitan dengan ini, H.M. Iskandar
mengemukakan bahwa ada beberapa hal yang
penting dipahami oleh seorang da’t dalam metode
diskusi sehingga tercipta suasana yang kondusif di
medan diskusi. Masalah tersebut dapat disimpulkan
sebagai berikut: Pertama, harus menguasai ajaran
Islam dengan baik; Kedua, harus mampu menahan
diri dari sikap emosional dalam mengemukakan
argumennya; Ketiga, tidak boleh menyinggung
perasaan dan keyakinan lawan; Keempat, harus
mampu bersikap lemah lembut, dan menghargai
pendapat lawan diskusi.”

R Ibid, h. 306,
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d. Metode Komparatif (perbandingan)
Metode ini diungkapkan al-Qur'an dalam bentuk
pertanyaan seperti yang dikemukakan dalam QS. al-

Qalam (68): 35.
[

Epa, il aliall Yaid

Terjemahnya:
‘Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang

Islam itu sama dengan orang-orang yang berdosa (orang

kafir)? "%

Ayat ini memberi petunjuk kepada manusia
agar dalam melaksanakan dakwah mengemukakan
perbandingan antara yang baik dan yang buruk,
antara kesejahteraan dan kemelaratan serta akibat-
akibat yang ditimbulkannya dalam kehidupan baik
di dunia maupun di akhirat. Dari sini dipahami bahwa
al-Qur an berdakwah pada manusia melalui kesadaran
akalnya agar mereka mau berpikir dan memilih yang
dianggap lebih layak dan bermanfaat baginya.

Hal-hal yang digambarkan dalam ayat di atas,
memberi suatu pedoman dalam penggunaan metode
komparatif ini, antara lain perbandingan yang
ditampilkan sebagai contoh dalam berdakwah adalah
yang sesuai dengan tingkat kemampuan manusia
yang dihadapi baik dari segi waktu, tempat dan
kondisinya. Ini dimaksudkan agar materi dakwah yang

93 Dep. AgamaRI, op. cit., h. 963,
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disampaikan da’i kepada obyek dakwah dapat dicerna
dan dihayati dengan baik. -

e. Metode Qasas (Kisah)

Untuk memusatkan perhatian pendengar dalam
berdakwah, metode kisah cukup memegang peranan
penting. Selain itu juga mengandung pelajaran yang
sangat berharga. Dalam menggunakan metode qija;,
menurut Hamka yang perlu diperhatikan jangan
sampai dicampur-adukan dengan Isra‘iliyat. Isra‘iliyat
oleh Hamka dibagi atas tiga macam, yaitu:

1) yangsesuaidengan kebenaran al-Qur'an dan Hadis
sahih ini tidak ditolak;

2) cerita-cerita dusta yang berlawanan dengan al-
Qur’'an dan Hadis, ini harus ditolak;

3) yang tidak membawa persoalan baru, tidak
bertentangan dengan al-Qur’an dan Hadis dan
tidak pula membenarkannya serta tidak membawa
manfaat bagi agama kalau ditinggalkan dan tidak
pula ditolak dan tidak pula dibenarkan.*

f. Metode Tanya-Jawab
Tanya-jawab sebagai salah satu metode pelaksanaan

dakwah sangat penting. Sebab dengan metode ini

umat dapat menanyakan langsung hal-hal yang belurr}
diketahui kepada orang yang dianggap mengetahui

e ————

. Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz L. (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987), h.
33. 4
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hal tersebut, sehingga bisa memberikan jawaban yang
memuaskan hatinya.

Metode tanya-jawab (dialog) ini banyak digunakap,
pada masa Rasulullah saw. Sahabat Nabi banyak
bertanya kepada Nabi saw. mengenai berbagai masalah
yang dihadapi, Nabi saw. menjelaskan pertanyaan
yang diajukan kepadanya atas petunjuk wahyu.

Salah satu contoh ketika Nabi ditanya tentang
hukum meminum minuman khamar di dalam QS,
Al-Baqarah (2): 219:

- . ':'..{ .. ‘10 .’_’:):.’

22045 1S o] Laged U5 5dllf a2l (2 SliglUig
K PR R <P D s
J5 Gshaid 1508 20555 Laga 5 o 28T Lalls ot
6985 (STa] o) (683 20 Hisd UGS 34l

Terjemahnya:

‘Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan
judi. Katakanlah: Pada keduanya itu terdapat dosa
besar dan beberapa manfa’at bagi manusia, tetapi dosa
keduanya lebih besar dari manfa ‘atnya’®

Jadi, jelas bahwa jika ayat-ayat yang membicarakan
hal tersebut dilihat dari sebab turunnya, maka akan
dapat memberikan petunjuk bahwa al-Qur’an
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan
oleh penanya itu disesuaikan dengan tekanan
pertanyaannya. Dalam metode tanya-jawab ini, yang

95 ep.AgamaRlI, op. cit,, h. 53,
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perlu diperhatikan adalah keserasian pertanyaan
dengan jawaban. Maksudnya hindari terjadi jawaban
spekulasi yang kurang menyentuh pertanyaan, sebab
jawaban yang baik adalah yang rasional.
g. Tabsyir

Tabsyir artinya menggembirakan, cara ini digunakan
oleh al-Qur’an untuk menjelaskan suatu kebajikan
(amal saleh) serta hikmah dan pahala-pahala yang
disiapkan. Di dalam al-Qur‘an banyak pula ayat yang
menjelaskan kenikmatan-kenikmatan dalam sorga
kabar gembira bagi orang mukmin, seperti dijelaskan
dalam al-Qur’an surah al-Isra* (17): 9,

Enabl) 55305 £381 (2 Gl g Olesall 14a o
08 1531 o] &1 Sl slad Gl

Terjemahnya:
‘Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan petunjuk
kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar
gembira kepada orang-orang Mu’min yang mengerjakan

amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar’.*

Hikmah yang dipetik dari ayat ini, bahwa ketika
seorang da'i menyampaikan pesan-pesan agama harus
berusaha semaksimal mungkin bagaimana supaya
hati audien senantiasa merasa senang dan gembira
dengan nilai-nilai amal yang telah dikerjakannya dan

9%  Ibid., h. 425-426.
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yang akan dikerjakan. Dalam hal ini, seorang d-a‘i
harus memberikan motivasi (dorongan) kepada audien
bahwa semua yang dikerjakan akan dibalas oleh Allah
swt. dengan jalan ini maka, hatinya akan selalu senang
dan gembira.

i. Tandzir

Tandzir adalah berita siksaan, yaitu menjelaskan
akibat-akibat keburukan, kekufuran dan kezaliman
yang diperbuat oleh seseorang. Metode ini sebagai
imbangan dari metode Tabsyir, sebab memang ada
suatu kaum atau manusia yang tidak sadar tanpa diberi
siksaan. Hal ini antara lain disebutkan dalam al-Qur'an
surah QS. Ar-Rum (3): 41:

ol gl A8 Ly Haal15 S g Slaall ik
T2 a-esi-1 1 - R L ez e
032253 odad Iglee oIl (a5 044,00

Terjemahnya:

‘Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya
Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar)’.¥

Ayat ini, menjelaskan bahwa di samping balasan
kebaikan yang dikerjakan oleh manusia, juga Allah
akan memberi balasan siksaan bagi manusia yang

97  Ibid, h. 647.
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mengerjakan kejahatan. Oleh karenanya, seorang da'i
dalam menyampaikan pesan-pesan agama terhadap
audien sewaktu-waktu boleh menjelaskan akibat
dari kejahatan yang dilakukannya. Ini dimaksudkan

bagaimana supaya manusia bisa sadar dan kembali
ke jalan yang benar.

Adapun metode dakwah yang diajarkan oleh al-
Hadis, antara lain dapat dilihat pada sabda Rasulullah
saw. sebagai berikut :

iy 1k dde dil o ol O wsa ) oe
Leglasy 15y | |uscad Vg s 1 L8 el 1 13Laag
1A|.I_. .yj

Artinya: Dari Abu Musa al-Asy ari r.a. katanya
bahwa Rasullah saw. telah mengutusnya bersama-
sama dengan Mu‘az ke negeri Yaman, lalu memberikan
amanatnya: bersifat lunaklah anda berdua, jangan
berkeras-keras, gembirakan, jangan menyusahkan
hendaklah antara berdua seia sekata, dan jangan
berselisih.

Metode pelaksanaan dakwah yang terkandung
dalam Hadits di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
tidak boleh menyukarkan, harus menggembirakan

——

9% Imam Muslim, “¢cahih Muslim”, Juz II1. Diterjemahkan oleh H.A.
Razak dan H. Rais Latief dengan judul Shahil Muslim, (Cet. I
Jakarta: Pustaka al-Husna, 1980), h. 43..
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dengan penuh ramah tamah, dan hendaknya
mempersatukan umat Islam dalam wadah perjuangan,

2. Media dakwah

Walaupun media hanya merupakan salah satu
komponen dari dakwah, tetapi perlu dipahami bahwa
antara komponen yang satu dengan yang lainnya tidak
bisa dipisahkan, sebab antara satu dengan yang lainnya
saling menunjang dalam pencapaian tujuan dakwah.
Di sinilah letak peranan media dalam menyampaikan
dakwabh.

Untuk jelasnya apa yang dimaksud dengan media
dakwah, maka di bawah ini akan dikemukakan
pengertiannya.

a. Pengertian media dakwah

Kata “media” berasal dari bahasa latin, yaitu
“median” yang artinya alat perantara.”

Dari pengertian ini dapat dimengerti, bahwa
yang dimaksud dengan media adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.

Menurut H. Hamzah Ya'qub, bahwa yang dimaksud
dengan media dakwah adalah “alat obyektif yang
menjadi saluran menghubungkan ide dengan ummat,

99  Asmuni Syukir, op. cit., h. 163,
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suatu elemen yang vital dan merupakan urat nadi
dalam totaliteit da'wah” 100

Asmuni Syukir menjelaskan media dakwah sebagai
berikut :

Media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat

dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan

dakwah yang telah ditentukan. Media dakwah ini

dapat berupa barang (material), manusia, tempat,

kondisi tertentu dan sebagainya.’®’ |

Abd. Kadir Munsyi, menjelaskan media dakwah
sebagai berikut:
Media dakwah adalah alat yang menjadi saluran yang

menghubungkan ide dengan ummat, suatu elemen
yang vital yang merupakan urat nadi dalam totalitiet

dakwah.'®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan media dakwah adalah segala
sesuatu yang dipergunakan dalam rangka pelaksanaan
dakwah demi tercapainya tujuan dari pada dakwah.

b. Beberapa media Dakwah
1) H.Hamzah Ya'qub membagi media dakwah dalahm
lima (5) bahagian, yaitu:
a) Lisan, seperti khutbah, pidato, ceramah, k}Jliah
diskusi, seminar, musyawarah, nasehat, pidato

100 H. Hamzah Ya'qub, op- cit, h. 47.
101  Asmuni Syukir, loc. cit.
102 Abdul Kadir Munsyi, op. cit., h.41.
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radio, ramah tamah, anjang sana, obrolan secara
bebas dan lain sebagainya yang menggunakan
lidah dan suara.

b) Tulisan, misalnya menyampaikan dakwah
lewat buku-buku, majalah, surat kabar, buletin,

spanduk, dan lain-lainnya.

¢) Lukisan, seperti gambar-gambar, foto, film
cerita dan lain-lain lukisan yang mengandung
nilai-nilai dakwah.

d) Audio visual, yaitu yang dapat didengar dan
dilihat. Misalnya televisi dan lain-lain.

e) Akhlak (uswatun hasanah), yakni menunjukkan
perbuatan nyata seperti mensiarhi orang sakit,
membangun masjid, sekolah, poliklinik dan lain-lain.!®

2) Menurut Abd. Kadir Munsyi, bahwa ada enam (6)
macam media dakwah yaitu:

a) Lisan

b) Tulisan

¢) Lukisan atau gambar
d) Audio visual

e) Perbuatan

f) Organisasi.'™

103 H. Hamzah Ya'qub, op. cit., h. 47-47.
104 Abdul Kadir Munsyi, op. cit., h. ix-x.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat'® dipahami
bahwa, yang dimaksud dengan media dakwah adalah
alat yang digunakan dalam berdakwah, baik yang
didengar maupun yang dilihat. Meskipun media
dakwah hanya merupakan alat perantara dalam rangka
pencapaian tujuan dakwah, tetapi sangat berperan
dalam pelaksanaan dakwah. Hal tersebut menunjukkan
bahwa media dakwah sangat dibutuhkan dalam proses
penyelenggaraan aktivitas dakwah di masyarakat.
Dengan demikian media dakwah yang meliputi
segala sesuatu yang digunakan dalam hubungannya
dengan pelaksanaan dakwah, sekalipun hanya alat
penunjang, akan tetapi sangat besar pengaruhnya
dalam pencapaian tujuan yang ingin dicapai oleh
dakwah.

Media dakwah yang dikemukakan di sini, masing-
masing mem-punyai kelebihan di samping keku-
rangannya. Namun, kekurangan yang ada pada media
yang satu akan disempurnakan oleh media lainnya.
Sehingga dengan demikian, makin banyak media yang
digunakan dalam pelaksanaan dakwah, maka semakin
mengantar kepada kesempurnaan dan keberhasilan
dari pada dakwah. Oleh karena itu, dalam memilih
Media dakwah sebaiknya dikondisikan dengan obyek
dakwah yang dihadapi. Sebab tidak semua media

dakwah bisa digunakan dalam semua kondisi obyek
dakwah,

\—
105
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Media dakwah adalah salah satu unsur dakwah
yang sangat menentukan suksesnya dakwah yang
disampaikan. Sebab itu, bagaimanapun baiknya
materi dakwah yang akan disajikan dan sesuainya
topik dengan kebutuhan obyek yang dihadapi, kalau
media yang digunakan tidak cocok, maka materi yang
disajikan tidak akan tercerna dengan baik oleh obyek
dakwah yang dihadapi. Mengingat banyaknya media
dakwah, maka seorang da'i harus berusaha memilih
dan menyesuaian antara kondisi obyek yang dihadapi
dengan media dakwah yang akan digunakannya. Hal
ini dimaksudkan agar dakwah yang disampaikan lebih
mudah dicerna dan diterima oleh obyek yang sedang
dihadapi.
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V.

PENGARLH DAKWAH TERHADAP
PEMBINAAN GENERASI MUDA ISLAM

A. Dasar Pembinaan Generasi Muda Islam

C Y esuai dengan yang tercantum dalam Garis-
:)Garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1988,

menetapkan tentang kebijaksanaan pembinaan
generasi muda sebagi berikut :

1. Pembinaan generasi muda menjadi tanggung jawab
bersama antara orang tua, keluarga, masyarakat,
pemuda dan pemerintah.

2. Tujuan pembinaan generasi muda adalah
meningkatkan ketaqwaan, tumbuhnya kesadaran
berbangsa dan bernegara, mempertebal idealisme,
patriotisme dan harga diri, luasnya wawasan
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kemasa depan, dan kokohnya kepribadian dan
disiplin, luhurnya budi pekerti, tumbuhnya
kepemimpinan, ilmu dan keterampilan, semangat
kerja keras dan kepeloporan, serta kemampuan
berpartisipasi dalam membangun bangsa dan
negara.

3. Cara yang ditempuh dalam pembinaan generasi
muda adalah memupuk rasa tanggung jawab
terhadap pembangunan nasional berdasarkan
Pancasila dan memupuk kesadaran berbangsa
dan bernegara dalam suasana kepemudaan yang
sehat.'®

Pada repelita Kelima (pelita V) 1989/1990-1993/1994
dalam sub generasi muda antara lain disebutkan
bahwa: Pembinaan dan pengembangan generasi
muda perlu dilakukan dengan membangun iklim
yang schat yang memungkinkan berlangsungnya
interaksi antara sesama generasi muda, dan antara
generasi muda dengan orang tua, keluarga, dunia
pendidikan, masyarakat dan pemerintah sehingga
dapat meningkatkan kemampuan dalam kemandirian
generasi muda yang tanggap terhadap tantangan
pembangunan masa depan bangsa.'”

106 MPR-RI, GBHN, (Jakarta: Sekretariat Jendral Dewan Pimpinan
Pusat Golongan Karya, 1988), h. 69.

107 Departemen Penerangan RI., Rencana Pembangunan Lima Tahun

1989/90 - 1993/94, Jilid 1l (Jakarta: Departemen Penerangan 1989),
h. 682.
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Dari amanat GBHN tersebut, tampak jelas bahwa
pembinaan dan pengembangan generasi muda
diarahkan untuk dapat meningkatkan kualitas gencrasi
muda yang menjadi kader penerus perjuangan
pembangunan bangsa dan negara.

Dalam GBHN 1988 telah dikemukakan bahwa
manusia yang berkualitas adalah manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia dan berkepribadian, berdisiplin,
bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri,
cerdas, dan terampil serta sehat jasmani dan rohani,'""

Memperhatikan Garis-garis Besar Haluan Negara
danbuku Rencana Pembangunan Lima Tahun ( Repelita
V) dapat dilihat betapa kesungguhan pemerintah dalam
upaya pembinaan generasi muda ditandai dengan
adanya ketetapan kebijaksanaan yang mempunyai
dasar berpijak yang sangat kuat yakni ketetapan Majelis
Permusyaratan Rakyat (MPR) tahun 1988. Garis-
garis kebijaksanaan itu menunjukkan bahwa langkah
pembinaan generasi muda menjadi bagian integral dari
keseluruhan pelaksanaan pembangunan bangsa dan
negara. Kebijaksaan umum seperti ini memerlukan
penjabaran dalam unit-unit kegiatan baik yang bersifat
formal yang dilaksanakan oleh pemerintah, maupun
yang bersifat non formal yang dilaksanakan oleh

masyarakat melalui organisasi pemuda.

108 Ibid., h. 586.
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Selain landasan yang dikemukakan di ?tas, da;’)at
pula dilihat dari beberapa dalil, baik dari al-.Qur an
maupun dari hadis Nabi saw. Adapun dalil yang
bersumber dari al-Qur'an di antaranya terdapat dalam
surah al-Nisa’ (4): 9;

1550 Bl 4555 pgals e 1955 3 Gl Gl
(oo 35 198 dals 0t 158506 ke
Terjamahannya ;

‘Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang seandainya meniggalkan dibelakang anak-
anak yang lemah, yang mereka khwatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka
menguicapkan perkataan yang benar," %

Ayat tersebut di atas, mengandung makna bahwa
pembinaan generasi muda sangat penting. Baik yang
berkaitan dengan pembinaan jasmaniah maupun
yang menyangkut pembinaan rohaniah, kedua-
duanya perlu mendapat perhatian dan usaha yang
sungguh-sungguh dari semua pihak. Pembinaan yang
dimaksudkan dalam kaitannya dengan QS. al-Nisa (4):
9, adalah untuk mencegah munculnya generasi muda

109 Departemen Agama RI.,

Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta:
Yayasan Penyelengg 1

ara Penterjemah al-Qur an, 1983/1984), h. 116.
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yang lemah di bidang aqidah, ilmu i

o Bsilc , ekonomi, akhlak
ITJntuk langkal:a tersebut, dalam salah satu hadis

Nabi saw. memberikan pedoman pembinaan jasmaniah

kepada generasi agar kelak menjadi orang yang kuat

jasmaninya, tangkas, cekatan dan terampil,

Beliau bersabda sebagai berikut:

‘QS‘LL.J lgale @ (6 il C‘-“'.')“ O il OSa o
padg dleyly a> Ll

ol 18 gl 2lles 131 J3al!l Law § el 5!
(il 09))

Artinya: Dari Bakry bin Abdillah bin Rabi
al-Anshary: ajarilah anak-anakmu berenang dan
memanah, dan sebaik-baik permainan orang mukmin
dalam rumahnya adalah tukang pintal benang, dan
apabila orang tua ( ayah dan ibu ) menyeruniii, maka
perkenankan lebih dulu ibumu. ( H.R. Dailamy).
Pada surah al-Nisa’ ayat 9 di atas, digunakan kata

"4 “, sedangkan pada hadis riwayat Dailamy di atas
digunakan kata “eslui “, sementara dalam buku yang

110 Jalaluddin Abdurrahman Bin Abi Bakr al-Sy\:y;:‘l.l /\é;himi al-
¢aghir, Juz 1. (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1954), h. 6=
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lain mengenai hadis yang sama, digunakan kata ™ pSs%

(e pSogllpale) M

Ketiga kata di atas, menunjukkan bahwa tar}ggung
jawab pembinaan anak-anak termasuk generasl muda
Islam menurut al-Qur an dan hadis, terletak di pundak
orang tua. Maksudnya baik buruknya generasi muda
banvak ditentukan oleh pendidikan dan pembinaan
ora;"g tuanya. Oleh karena itu, rumah tangga
mempunyai kewajiban yang pertama dan utama dalam
hal tersebut.

Pembinaan yang dijelaskan pada ayat dan hadis
di atas, meliputi pembinaan jasmani dan rohani
terhadap anak atau generasi muda. Pembinaan jasmani
dimaksudkan untuk membentuk tubuh yang sehat,
cekatan dan terampil, di sinilah pentingnya olah raga
bagi anak (generasi). Sedangkan pembinaan rohani
yaitu dimaksudkan untuk menanamkam aqidah dan
keimanan kepada anak atau generasi muda di dalam
hidup dan kehidupannya sehari-hari, sehingga dapat
dijabarkan dalam bentuk ibadah khusus. Ibadah
khusus (hablum minallah), yaitu yang berkaitan dengan
hubungan manusia dengan Tuhannya, ibadah ini baru
bisa dilaksanakan kalau ada perintah, sebab waktu
pelaksanaannya sudah ditetapkan dan diatur dalam
ajaran Islam. Berbeda halnya dengan ibadah umum

111 Ahmad Al-Hasymi, Muhktar al-idi al- Nabawiyah wa al-Hikam al-

M;:hm;:nmdiyah, (Cet. V; Riyad: Maktabah al-Riyad al-Hadifah,
t.th.), h. 98,
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(hablum minannas), yang berkaitan dengan hubungan
manusia dengan sesamanya, kapan dan di mana saja
manusia berada bisa melaksanakan selama tidak ada
larangan dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam.

B. Metode Dakwah dalam Pembinaan Generasi
Muda Islam

Masalah metode dakwah ini pada bab 111 sub B.
sudah dikemukakan secara rinci. Oleh karena itu, maka
metode dakwah dalam kaitannya dengan pembinaan
generasi muda Islam pada bab IV sub B ini, tidak lagi
akan menguraikan metode-metode dakwah seperti
pada bab III sub B.

Metode dakwah dalam pembinaan generasi muda
Islam yang dimaksudkan di sini, yaitu bagaimana
menerapkan metode dakwah yang ada dalam al-Qur'an
dan sunnah Rasul, khusunya pada surah an-Nahl ayat
125 dalam pembinaan generasi muda, sehingga dengan
metode tersebut dapat terwujud generasi muda Islam.

Pada ayat 125 surah an-Nahl, dikemukakan tiga
metode pelaksanaan dakwah, yaitu: Bi al-hikmah, al-
Mau'izah al-hasanah dan al-Mujadalah bi allati hiya ahsana.

Memperhatikan ketiga metode dakwah di atas,
maka dapat dipahami bahwa metode pendekatan
dakwah dalam pembinaan generasi muda [slam

merupakan salah satu unsur yang dapat menentukan
keberhasilan dan kegagalan dalam pembinaan gencrasi
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muda Islam. Untuk itu, yang tak kalah pentingnya
adalah bagaimana merealisasikan metode itu dalam
kehidupan khususnya dalam pembinaan generasi
muda Islam. Sebagai realisasi metode dakwah yang

dimaksud, maka dapat ditempuh pengembangannya
scbagai berikut.

1. Memulai pada diri sendiri

Al-qur'an mengajarkan kepada da’i bahwa
berdakwah untuk orang lain haruslah dimulai
pada diri sendiri, keluarga kemudian kepada

masyarakat luas. (al-Qur‘an surah al-Baqarah : 44,
surah Ash Shaff ayat 2-3).

Hal ini adalah faktor yang sangat menentukan
karena da'i adalah kelompok masyarakat yang
terdepan di mana semua perbuatan dan ucapannya
menjadi perhatian, Bahkan wibawa pribadinya
terpancar dari kelakuaannya yang terpuji.

2. Memperhatikan dan memikirkan alam semesta

Salah satu cara al-Qur’an untuk mengantar manusia
kepada kebenaran adalah menyuruh memikirkan
alam semesta. Hal tersebut dapat mempertebal
kenyakinan seseorang akan kemahakuasaan
Allah swt. serta mengambil manfaat dari alam
semesta untuk kemakmuran hidup di dunia dan
keselamatan di akhirat. (al-Qur'an surah al-A’raf:

185, surah Ali Imran : 190-195, surah Yunus :101,
Surah al-Mulk :3).
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Sejarah, contoh dan perumpamaan
Di.dalam al-Qur'an banyak ayat yang mengandung
sejarah, contoh dan ibarat dari keadaan umat

masa lampau yang kesemuanya dapat dijadikan

pelajaran bagi umat manusia masa sekarang dan
masa akan datang.

Tabsyir

Tabsyir artinya menggembirakan. Cara ini

digunakan oleh al-Qur'an untuk menjelaskan

kebajikan serta hikmah dan pahala yang disiapkan

(al-Qur’an surah al-Isra’ :9, surah al-Nahl .97, surah

ath-Thalaq : 2-4).

Tanzir

Tanzir adalah berita siksaan, yaitu menjelaskan

akibat-akibat keburukan, kekufuran, dan kezaliman

yang diperbuat oleh seseorang atau suatu kaum.

. Penggunaan bahasa

Bahasa dakwah haruslah sesuai yang dianjurkan

dalam al-Qur’an misalnya.

a. Dengan menggunakan perkataan yang benar.
st ¥y3(al-Qur’an Surah an-Nisa ayat 9 dan surah

al-Ahzab ayat 70)

b. Dengan menggunakan perkataan yang baik

lisse ¥y3(al-Qur’an Surah an-Nisa ayat 5,8 dan
surah al-Ahzab ayat 32) |
¢. Dengan menggunakan perkataan yang mulia
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LS ¥ss (al-Qur’an Surah al-Isra ayat 23)

d. Dengan menggunakan perkataan yang lemah
lembut

L ¥s3 (al-Qur’an Surah Thaha ayat 44)

e. Denganmenggunakan perkataan yang berbekas
pada jiwa

L ¥y (al-Qur’an Surah an-Nisa ayat 63)

f. Dengan menggunakan perkataan yang berat
%as ¥53 (al-Quran Surah al-Muzzammil ayat 5)

g. Dengan menggunakan perkataan yang pantas
|30 ¥ (al-Qur'an Surah al-Isra ayat 28)

Ayat-ayat di atas memberi bimbingan bagaimana
seharusnya dakwah secara verbal itu dilaksanakan, baik
terhadap seagama maupun tidak seagama. Termasuk
didalamnya tata cara menyapa kepada orang-orang
penting, kepada orang tua, kepada karib kerabat dan
kepada manusia lainnya. Walaupun Islam itu adalah

kebenaran tetapi metode penyampaiannya termasuk
dakwah secara verbal sangat menentukan.

Di dalam metode-metode dakwah Rasulullah saw.,
dapat disimak antara lain:
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a. Akhlak mulia, kesuksesan beliau didalam
melaksanakan dakwah karena beliau memiliki
akhlak yang mulia. Beliau adalah “uswatun
hasanah” di tengah-tengah kaumnya. Akhlak beliay
yang menarik antara lain: Sopan santun yang
tinggi, sabar, jujur, pemaaf, adil, terampil, tahan
menderita, berani dengan sebagainya.

Akhlak beliau inilah yang menjadi daya tarik yang

luar biasa, baik terhadap kawan maupun terhadap
lawan beliau.

b. Memudahkan dan tidak menyulitkan, Rasulullah
tidak pernah memberatkan umatnya baik dalam
memahami Islam maupun dalam mengamalkannya,

¢. Siasat yang bijaksana, dengan cara ini para
pengikutnya bertambah setia yang tadinya lawan
berbalik menjadi kawan.

d. Komunikasi kalbu, cara berdakwah yang dilaksana-
kan oleh Rasulullah cukup sederhana, tetapi beliu
telah menetapkan pondasinya yang pada pokoknya
hanya lisan dan perbuatan,'?

Dari beberapa metode dakwah yang tersebut
dalam al-Qurian maupun yang telah dipraktekkan
oleh Rasulullah saw. dapat disimpulkan bahwa metode
Ssemacam ini sangat penting dikcmbang';kan dalam
pembinaan generasi muda Islam yang ideal. Salah

-”_2 Hj. Marliyah Ahsan, Diktat Hnti Dakwah, (Ujung Pandang: Fakultas
Ushuluddin IAIN Alauddin, 1985), h. 89-91,
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satu yang dapat membawa kepada kegagalan dalam
pembinaan generasi muda Islam yang ideal apabila
mengabaikan petunjuk al-Qur’an dan hadis.

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam
pembinaan generasi muda, yaitu terbentuknya generasi
muda Islam, maka tentu harus memperhatikan dan
mencari metode pendekatan dakwah yang lebih efektif,
Dakwah sebagai satu-satunya upaya pendekatan dalam
membumikan nilai-nilai ajaran al-Qur an bagi generasi
muda.

Ajaran Islam meliputi seluruh aspek kehidupan
manusia, tetapi kalau dikelompokkan, maka hanya
dapat dibagi kepada tiga kelompok. Ketiga hal
yang perlu ditanamkan dalam pembinaan generasi
muda Islam, yaitu menanamkan aqidah (tauhid),
menumbuhkan kesadaran dalam mengamalkan syriat
Islam, serta menanamkan akhlak yang terpuji. Hal ini

dipahami dari firman Allah pada surah Lukman (31)
013,17, dan 19,

Inti persoalan ayat 13 surah Lukman adalah

masalah pembinaan aqidah (tauhid) bagi generasi
seperti dijelaskan berikut:

APY A PR P A T 02 4% %y
O 40l <hda ¥ {Q0l dlaad 545 4y Lkl G 33

el flla b0
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Terjemahnyg :

‘Dan (ingatlah) ketikq Lukman berkata kepada
anaknya, diwakty ia membperi pelajaran kepadanya “Hai
anakku janganlah kamy mempersekutukan (Allah),

sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-
benar kezaliman yang besar”, 113

Makna yang terkandung pada ayat tersebut bahwa
pendidikan yang paling pertama dan utama yang perlu
ditanamkan dalam jiwa anak atau generasi muda
adalah masalah aqidah. Usaha yang perlu ditempuh
adalah memperkenalkan Macam-macam ciptaan-Nya,
menanamkan keyakinan bahwa apa yang dikerjakan
manusia besar atau kecil semuanya akan diketahui oleh
Allah swt. Begitu pula baik buruknya suatu pekerjaan

- yang dilakukan oleh manusia semuanya itu dicatat

dan diberi balasan oleh Allah swt. sesuai dengan yang
dikerjakannya.
Menurut H. A. Malik Ahmad bahwa “kalau roh

iman itu lemah maka lemahlah fikiran, lemah kemauan,
lemah semangat, lemah fisik dan lain-lain ” "¢

Dari sini dipahami bahwa pembinaan generasi
muda dari segi agidah (tauhid) dimaksudkan untuk
terciptanya generasi yang memiliki iman yang
berkualitas dan masalah ini mustahil akan terwujud

113 Departemen Agama RI, op. cit., h.654.

114 H.A. Malik Ahmad, Strategi Da'wah Islamiyah Jilid 1, (Cet. II;
Jakarta: Lembaga Penelitian dan Pengembangan Agama PP
Muhammadiyah, 1986), h. 46.
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bila pembinaannya tidak dilaksanakan secara sungguh?
sungguh. Itulah sebabnya, orang tua ha'u'us memahamf
dan menyadari benar bahwa pembinaan gener.a51
muda adalah tanggungjawab bersama. Karena itu,
setiap orang tua mesti memantapkan pembinaan dan
bimbingan generasinya masing-masing di lingkungan
rumah tangga secara maksimal sejak awal.

Membina dan mendidik generasi adalah amanah
dan tanggung jawab yang harus diemban oleh kedua
orang tua, Seperti dijelaskan oleh Boehori, bahwa: Anak
adalah anugerah dari Tuhan yang telah kita terima
dengan sepuluh jari. la meminta pemeliharaan dengan
scbaik-baiknya. Baiknya pemeliharaan sekarang,
akan sukseslah di kemudian hari. Ibarat bercocok
tanam. Jika kalu baik pemeliharaannya, baik pula
tumbuhnya, dan niscaya pula buahnyapun baik. Tentu
kelak akan menerima hasilnya yang menguntungkan.
Namun sebaliknya bila jelek pemeliharaan, akan
jelek tumbuhnya, dan buahnya juga tidak mungkin
berhasil dengan baik. Demikian pula pemeliharaan

kepada anak-anak kita, tergantung bagaimana cara
kita mendidiknya."

Pendidikan dan pembinaan anak sangat menentu-
kan dalam perjalanan hidupnya untuk menggapai
masa depan yang lebih baik dari masa kini. Baiknya
pembinaan masa kini sudah pasti akan memberi

15 Bochori, Agama Sumber Nilai-Nilai Pembinaan A
h . k: o o
L\I' Rdmi\dhani, 1985), h. 47. ha (Cet l; SOIC)
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karakter bagi masa depan generasi dalam menata dan
memperjuangkan bangsa dan agama. Menanamkan
sesuatu kebaikan terhadap anak atau generasi, berarti
memberikan modal yang terbaik pada masa yang akan
datang bagi generasi kita dalam menyongsong masa
depan yang lebih baik.

Adapun pembinaan dalam rangka menumbuhkan
kedasaran bagi generasi muda untuk mengamalkan
syariat agama (Islam). Salah satu contoh yang
dimaksudkan di sini adalah mengenai masalah jalat.

- Halini dipahami dari ayat 17 surah Lukman, yaitu:

. Blall 081 2R

Terjemahnya: "Hai anakku, dirikanlah jalat ... "'

Mengenai perintah mendirikan jalat kepada
generasi dapat dilihat pada sabda Rasullah saw. :

Ot Attt ;:Lui 29 s Mally ‘05.3}51 |9 0
& e 198,99 O yde el ooy Lole @agysls
VY = &?L.'::.U
Artinya: Surulah anak-anakmu melaksanakan
jalat ketika berusia 7 tahun dan pukullah mereka ketika

berumur 10 tahun dan pisahkanlah mereka tempat
tidurnya ...(H.R. Tirmidzy),

116 Departemen Agama RI, op. cit,, h. 655.
117 Jalaluddin Abdurrahman Bin Abi Bakr al-SyuyuT, op. cil., h. 155,
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Supaya ibadah jalat dapat tertanam di dalam
jiwa generasi maka sejak kecilnya harus dilatih dan
dibiasakan untuk mendirikan jalat, sehingga setelah ia
baliq, artinya sudah mukallaf maka tanpa disuruh jalat,
jiwanya akan gelisah dan tidak merasa tenang sebelum
ia menunaikan kewajibannya itu. Di sinilah perlunya
latihan dan pembiasaan bagi generasi sejak kecilnya

Selain pembinaan aqidah dan menumbuhkan
kesadaran generasi dalam menjalankan syariat agama
(Islam), maka yang tak kala pentingnya pula adalah
pembinaan akhlak. Pembinaan akhlak ini juga telah
disinyalir dalam al-Qur'an surah Lukman (31) : 19.

igto (o Oamasly lidia (§ Ladly
Terjemahnya:

‘Sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan
lunakkanlan suaramu ... '*

Pada ayat di atas, tampak jelas bahwa pendidikan
akhlak yang ditanamkam Lukman al-Hakim kepada
anaknya adalah akhlak yang berkaitan dengan
kesopanan dalam berbicara dan berjalan. Akhlak
seperti ini sangat penting ditanamkan dan diwariskan
kepada generasi sejak kecilnya, Sebab, dengan jalan
menanamkan kebiasaan terhadap anak atau generasi
seperti itu, akan memberi pengaruh positif terhadap
perjalanan hidupnya. Dengan demikian jelas bahwa

118 Departemen Agama RI., loc. cil,
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menanamkan akhlak pada dirj generasi baik akhlak
dalam bentuk ucapan, maupun akhlak dalam

perbuatan kedua-duanya sangat penting dijabarkan
dalam perikehidupan.

C. BerbagaiHambatan dalam Pembinaan Generasi
Muda Islam dan solusinya

Bila ditelusuri hambatan-hambatan dalam
pembinaan generasi muda Islam, hakekatnya dapat
dipenagruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam
dan faktor luar. Faktor-faktor semacam itu bukanlah
suatu hal yang baru dialami oleh umat manusia dewasa
ini dalam membina sesamanya. Akan tetapi, masalah
ini telah dialami oleh Nabi Muhammd saw. dalam
membina umat pada waktu itu.

Sehubungan dengan hambatan dalam pembinaan
generasi muda Islam menurut Dr. Zakariah Daradjat,
bahwa salah satu faktor yang dapat menghambat
pembinaan generasi muda yaitu: kurangnya pengertian
orang tua terhadap perubahan yang dilaluinya. Orang
tua biasanya masih cenderung memperlakukan
anak seperti memperlakukan pemerintah, melarang
Mmecampuri urusan pribadinya, terlalu ban).rak
menasehati dan memperingat-kannya. Di samping
itu orang tua sering dalam perlakukannya 1t1.1 tidak
tetap, kadang-kadang ia diperlakukan seperti anak-
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anak, tetapi kadang-kadang diperlakukan seperti

orang dewasa'"”

Jalan keluar dari hambatan yang dikemukakan oleh
Zakariah Daradjat, yaitu: orang tua harus memahami
perubahan yang dilalui oleh anak, orang tua jangan
memperlakukan anak sama dengan pemerintah,
orang tua jangan terlalu banyak menesehati atau
memperingati anak, orang tua harus konsisten dalam
memperlakukan anak.

B.Simandjuntak dan I.L. Pasaribu menjelaskan
faktor yang dapat menghambat pembinaan generasi
muda, yaitu : Kurangnya kewibawaan orang tua
terhadap anak, kurangnya perhatian orang tua pada
anak-anaknya, sehingga anak merasa kurang kasih
sayang, dan juga kurang pengertian dan pemahaman

orang tua terhadap perkembangan tingkah laku (anak-
anaknya).

Menghadapi hambatan yang dikemukakan oleh
B. Simandjuntak dan LL. Pasaribu, solusi yang perlu
dilakukan antara lain: orang tua harus memperlihat
kewibawaannya, orang tua harus banyak memper-
hatikan anak, orang tua harus memperhatikan
perkembangan tingkah laku anak.

119 Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja, (Cet. IV; Jakarta: Bulan
Bintang, 1982), h. 114.

120 B. Simandjuntak dan LL. Pasaribu, Membina dan Mengembangkan
Generasi Muda, (Bandung: Tarsito, 1980), h. 60.
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Pendapat tersebut di atas, secara umum dapat
disimpulkan bahwa timbulnya hal tersebut karena:

a. Kurangnya pengertian orang tua terhadap

perkembangan dan tingkah laku anak/generasi
muda. )

b. Kurangnya wibawa orang tua dalam membina
anak/generasi muda.

c. Tidak adanya saling pengertian antara orang tua
dengan anaknya dalam rumah tangga.

d. Adanya orang tua yang belum memahami metode-
metode pembinaan generasi muda

Menurut Dr. Zakiah Daradjad bahwa, faktor lain
yang bisa mempengaruhi pembinaan generasi muda f
adalah sebagai berikut : |

1. Kurang tertanamnya jiwa agama pada tiap-tiap
orang dalam masyarakat .

2. Keadaan masyarakat kurang stabil baik dari segi
ekonomi, sosial dan politik

3. Pendidikan moral tidak terlaksana, menurut
mestinya, baik dirumah tangga, sekolah maupun

masyarakat.
4. Suasana rumah tangga yang kurang baik.

5. Diperkenalkan secara populer obat-oabat dan alat-
alat anti hamil.
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6. Banyaknya tulisan-tulisan, gambar-gambar, siaran-
siaran kesenian-kesenian yang tidak mengindahkan
dasar-dasar dan tuntunan moral.

7. Kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu
(leusure time) dengan cara yang baik, dan yang
membawa kepada pembinaan moral.

8. Tidak ada atau kurangnya markas-markas
bimbingan-bimbingan dan penyuluhan anak-anak
dan pemuda-pemuda.’”!

Tindakan yang harus dilakukan dalam menghadapi
ke delapan hambatan yaitu: tanamkan jiwa agama
terhadap anak sejak dini, tanamkan akhlak kepada
anak, mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat, hindarkan anak dari narkoba, jauhkan
anak dari gambar-gambar, siaran-siaran, dan kesenian-
kesenian yang belum layak untuknya.

Faktor yang menghambat generasi muda menurut
B. Simandjuntak dan I.L. Pasaribu ialah: Dikalangan
generasi muda sendiri terdapat pula golongan-golongan
yang kurang berkesadaran untuk menanggapi secara
selektip dan menilai pengaruh-pengaruh kebudayaan
asing (Barat) yang sebagian bersifat negatif. Bahkan
sebagian golongan generasi muda tersebut tanpa
pertimbangan-pertimbangan dan kontrol bersedia

121 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia, (Cet. IV;
Jakarta: Bulan Bintang, 1985), h. 13.
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menerima dan meniru kulit kebudayaan-kebudayaan
asing yang justru merugikan itu.'?

Selaku generasi muda dalam menghadapi
pengaruh kebudayaan Barat, harus menyadari dan
mempertimbangkan kebudayaan yang bersifat negatif,
sebab selain dapat merugikan diri sendiri, juga dapat
merusak kelurga, dan masyarakat pada umumnya.

Lebih lanjut, Dr. Zakiah Daradjat menjelaskan
hambatan-hamatan pembinaan generasi muda sebagai
berikut: Sesung-guhnya sangat banyak kebudayaan
asing yang masuk ke negara kita, tanpa pertimbangan
dan seleksi yang teliti, seperti permainan yang
menimbulkan jiwa sadis pada remaja, permainan &
yang berlawanan dengan kewajaran wanita, misalnya :
sepakbola, gulat wanita dan sebagianya.'”

Kalau mengharapkan generasi, menjadi generasi
yang baik, maka kebudayaan asing yang masuk ke
negeri kita harus diseleksi dan diteliti secara cermat oleh
yang punya kewenangan. Sebab banyak kebudayaan
yang kurang sesuai dengan budaya bangsa kita. Jika
hal tersebut dibiarkan maka generasi bisa menjadi
generasi yang cenderung berprilaku seperti ala Batat.

Faktor kebudayaan asing yang dapat membawa
dekadensi moral bagi generasi muda misalnya: film-film
maksiat yang dipertontonkan lewat saluran televisi, di

122 B, Simandjuntak dan LL. Pasaribu, op. cit., h. 67-68.
123 Zakiah Daradiat, op. cit., h. 55-56.
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bioskop-bioskop dan tempat-tempat tert.entu, adanya
gambar-gambar porno (reklame) yang dipasang pada
tempat-tempat terbuka, serta adanya buku-buklf
bacaan dapat merusak moral yang diedarkan sebagai
bahan bacaan bagi generasi muda.

Secara keseluruhan hambatan yang dikemukakan
di atas, dapat diatasi dengan menanamkan jiwa ajaran
Islam kepada generasi sejak dini dengan jalan memberi
pembinaan dan motivasi kesadaran pada setiap anggota
masyarakat akan pentingnya pembinaan pada generasi
muda Islam yang ideal melalui aktivitas dakwah.

D. Dakwah dan Peranannya dalam Pembinaan
Generasi Muda Islam

Mencermati makna dakwah dari segi istilahi,
tentu kita sepakat bahwah yang dimaksudkan dengan
dakwah adalah segala aktivitas yang disengaja untuk
mengantar umat ke arah situasi yang positif.

Dari sini dipahami bahwa peranan dakwah
dalam pembinaan generasi muda Islam yang ideal
menempati posisi yang strategis. Untuk memahami
apa sesungguhnya yang dimaksud dengan istilah
peranan dalam hubungannya dengan dakwah, ada
baiknya dikemukakan pengertiannya sebagai berikut:
Peranan berasal dari kata dasar “peran” mendapat
akhiran “an” sehingga membentuk kata jadian, “
peranan” yang artinya ; sesuatu yang menjadi bagian
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atau yang memegang pimpinan yang utama (dalam
rangka terciptanya suatu hal atau peristiwa).!¢
Membahas masalah peranan dakwah, maka perlu
kembali melihat bagaimana kebutuhan manusia
terhadap dakwah. Apakah dakwah perlu atau tidak
dalam kehidupan manusia. Dari segi pengertian
dakwah menurut istilah seperti yang dikemukakan
di atas, dapat dipahami bahwa dakwah itu sangat
penting dan dibutuhkan dalam seluruh lini kehidupan
manusia, kapan dan di manapun manusia itu berada.

Mengingat dakwah adalah kebutuhan yang sangat
urgen dalam kehidupan manusia sama halnya dengan
kebutuhan manusia terhadap agama. Karena itu,
dakwah dan agama merupakan satu kesatuan yang
tidak mungkin bisa dipisahkan. Agama melahirkan
dakwah sedang dakwah adalah sumber hidupnya
agama I[slam.

Menghadapi generasi muda sebagai salah satu
kelompok mayoritas dalam masyarakat di mana
hidupnya masih mudah terbius oleh arus, terutama
yang bersifat negatif. Oleh karena itu, dalam pengaruh-
pengaruh seperti itu tentu tidak ada jalan lain untuk
merubahnya kecuali dengan dakwah.

Dengan demikian, dipastikan bahwa tanpa dakwah
pembinaan generasi muda Islam tidak akan berhasil

124 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet.VIIL;
Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1985), h. 735.
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seperti yang diinginkan yaitu terwujudnya generasi
mudah Islam yang ideal. Hal ini membuktikan
bahwa dakwah sangat dibutuhkan dalam pembinaan
generasi muda Islam yang ideal. Sebab dakwah dapat
dibutuhkan oleh semua kelompok manusia dari semua
aspek kehidupannya. Di sini dipahami bahwa dakwah
sangat berperan dalam pembinaan generasi muda.

Peranan dakwah dalam hidup dan kehidupan
manusia pada umumnya dan generasi muda Islam yang
ideal khusunya, oleh M. Syafa’at Habib diungkapkan
sebagi berikut:

a. Dari segi praktisnya, dakwah memajukan segala
bidang tingkah laku manusia dimana keperluan
dan keinginan manusia diarahkan oleh dakwah
untuk mencapai sasaran yang lebih baik.

b. Dari segi natur (keadaan) manusia itu sendiri,
maka dakwah bukan merubah natur manusia,
tetapi justeru dakwah akan mengembalikan natur
manusia kepada fitrah yang sebenarnya.

c. Dari segi peranannya sebagai pembaharu
masyarakat dakwah selalu memberikan angin
baru dan pedoman yang lebih menguntungkan
bagi manusia.

d. Dari segi kehidupan dan tujuan hidup manusia,

maka dakwah sebagai penyaring, memberikan
arahan dan meluruskan arah hidup manusia.

112 | Dakwah dan Pembinaan Generasi Muda Islam

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

e. Darisegidiri manusia, terutama segi jiwanya, maka
dakwah selalu memberikan motivasi terhadap
perbuatan yang baik dan melarang terhadap
perbuatan negatif, yang keji dan tidak baik.

f.  Dari segi keinginan manusia, yang senantiasa
berkembang yang dapat membahayakan dirinya,
maka dakwah memberikan pengetahuan yang
harus dikerjakan dan yang harus ditinggalkan, dan
sebagai ukurannya adalah wahyu.

g. Dari segi perlunya hubungan manusia dengan
Tuhannya, maka dakwah merupakan missi )
uluhiyah, yang mengajarkan molaritas, etika dan 55,4?":'
pengembangan rohani manusia, mendudukkannya
dalam kedudukan yang benar sebagai hamba Allah
swt. dan sebagai makhluk yang tertinggi nilainya.'®

Dari ketujuh point tersebut dipahami, bahwa
peranan dakwah dalam pembinaan generasi muda
Islam menempati posisi yang strategis dalam hidup
dan kehidupan manusia. Dengan demikian generasi
‘muda Islam yang ideal yang menjadi cita-cita sebagai
wujud nyata dari pembinaan, sudah pasti tidak bisa
dilepaskan dari dakwah. Hal ini menunjukkan bahwa
dakwah sangat diperlukan dalam kerangka pembinaan
generasi muda Islam yang ideal.

125 M. Syafa‘at Habib, Buku Pedoman Da’wah, (Cet. I; Jakarta: Wijaya,
1982), h. 228-229.
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Sejarah mencatat bahwa, agama [slam men'l;.)eroleh
banyak pengikut karena didakwahkax} atau dexarkan.
Ajaran Islam dikenal orang, meluas, dipahami dengan
baik, dan bahkan membuahkan kesadaran dan
keyakinan, itujuga karena disiarkan atau didakwahkan.

Secara tegas H. Harun al-Rasyid-menjela.skan
bahwa: Suatu ajaran, ideologi apapun, termasuk ajaran
agama, akan memperoleh pengikut dan pendukungnya
tidak hanya tergantung kepada benar atau tidaknya
ajaran terscbut, akan tetapi juga sangat ditentukan
oleh apakah ajaran tersebut berhasil didakwahkan
atau tidak. '

Betapapun baiknya suatu ajaran tetapi karena tidak
didakwahkan, ajaran tersebut tidak akan memperoleh
pengikut yang banyak. Meskipun pembinaan generasi
muda Islam sebagai suatu cita-cita yang merupakan
upaya ke arah positif, akan tetapi tidak bisa menjadi
kenyataan jika dakwah diabaikan. Ini berarti, bahwa
setiap aktivitas yang dilakukan oleh manusia
memerlukan dakwah.

Mengenai pentingnya dakwah H. Mahmud Yunus
menjelaskan bahwa dakwah itu penting sekali untuk
kehidupan suatu agama bahkan tidak akan tegak suatu
agama, melainkan dengan dakwah dan takkan tersebar
aliran ideologi kecuali dengan dakwah. Lenyapnya

126 H. Harun al-Rasyid, Pedoman Da'wah bagi Muballigh dan Khatib,

(Jakarta: Proyek Penerangan Bimbingan dan Dakwah/ Khutbah
Agama Islam, 1987/1988), h. 16.
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suatu mazhab atau aliran ialah karena mengabaikan
da’wah .'#

Uraian yang dikemukakan di atas, dapat dipahami
bahwa dakwah adalah satu-satunya aktivitas dalam
rangka mengatasi problema yang dihadapi oleh umat
manusia, khususnya yang berkaitan dengan persoalan
pembinaan generasi muda Islam yang ideal. Untuk
itu, dalam pembinaan generasi muda Islam yang
ideal peran dan kesadaran dari semua pihak perlu
ditingkatkan. Mengingat pentingnya dakwah dalam
pembinaan generasi muda Islam menurut ajaran
Islam, maka komponen pembina akan lebih ideal, jika y
sekaligus berperan sebagai da’i kapan dan di manapun ,e/ '
mereka berada. Sehingga dengan demikian, maka
idealnya kelompok yang dibina apabila diarahkan
menjadi generasi yang mampu mengkomunikasikan
pesan-pesan agama kepada masyarakat di manapun
mereka berada. Sehingga generasi muda bukan hanya
menjadi obyek dakwah, tetapi sekaligus menjadi subyek
dakwah. Kalau hal ini, sudah terealisasi dengan baik,
maka apa yang diharapkan dalam tulisan ini, yaitu
terwujudnya Generasi Muda Islam sebagai tujuan yang
ingin dicapai benar-benar akan menjadi kenyataan.

127 H. Mahmud Yunus, Pedoman Da‘wah Islamiyah, (Jakarta: P'T.
Hidakarya Agung, 1980), h.7.
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V
PENLTUP

Dari beberapa uraian di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Generasi muda Islam yang ideal adalah Generasi
yang memiliki kepribadian yang kokoh, berfikiran
jernih, berpandangan luas, selalu optimis dan
dinamis dalam segala hal serta berakhlak
mulia. Generasi muda Islam dalam hidup dan
kehidupannya senantiasa mencerminkan nilai-nilai
ajaran agama Islam. Mereka berusaha semaksimal
mungkin untuk mengerti, dan memahami
kedudukannya sebagai khalifah (penguasa),
pemakmur (pembangun) dan sebagai abdi Tuhan
di muka bumi ini. Generasi muda Islam yang ideal
dalam mengamalkan dan melestarikan ajaran
agama Islam benar-benar konsekwen sebagai bukti
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ketaatannya dalam mengemban amanah Allah swt.
di dunia ini.

Dakwah dalam pembinaan generasi muda Islam
akan lebih efektif, jika pembinaannya dapat
dilakukan melalui beberapa jalur, yaitu: sendiri,
keluarga (rumah tangga), sekolah, pemerintah,
masyarakat, dan jalur organisasi pemuda. Melalui
jalur-jalur tersebut, langsung atau tidak, cepat atau
lambat akan mempengaruhi kepribadian generasi
muda dalam membentuk kesempurnaan dan
kematangan menghadapi berbagai perkembangan
dan kemajuan ilmu pengetahuan di seluruh lini
kehidupan. Oleh sebab itu, dakwah dalam hal
ini, bertujuan untuk mengembalikan nilai-nilai
kemanusiaan yang melekat pada diri generasi
muda menuju pada posisi yang sebenarnya sesuai
dengan ajaran al-Qur’an dan hadis.

Pembinaan generasi muda Islam merupakan
suatu keharusan yang mutlak dilaksanakan,
kapan dan di manapun manusia itu berada.
Sebab, pembinaan merupakan upaya dalam
rangka peningkatan mutu dan kualitas kehidupan
masyarakat muslim. Dakwah dalam hal ini
menempati posisi strategis, karena generasi
muda merupakan salah satu obyeknya. Di mana
dakwah merupakan satu-satunya upaya dalam
membumikan ajaran al-Qur'an terhadap generasi
muda, kapan dan di manapun mereka berada. Hal

o iy
-
T
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tersebut menunjukkan bahwa dakwah merupakan
kebutuhan pokok dalam hidup dan kehiduparT
manusia termasuk dalam pembinaan generasi
muda Islam. Dengan demikian, apa yang menjadi
tujuan dakwah Insya Allah akan tercapai yaitu
untuk merubah perbuatan (perilaku) manusia dari
yang tidak baik menjadi baik dan dari yang baik
dapat ditingkatkan menjadi lebih baik lagi. Hal ini
menunjukkan bahwa dakwah dalam pembinaan
generasi muda Islam mutlak diperlukan.

4. Dalam menghadapi pembinaan generasi muda
Islam diperlukan petunjuk tetang metode dakwah
dalam pelaksanaannya. Al-Qur'an dan hadis
Nabi mengungkapkan beberapa metode dakwah
misalnya: metode Bi al-hikmah, metode al-Mau'izah
al-hasanah, metode al-Mujadalah bi allati hiya ahsana,
metode Komparatif (perbandingan), metode Qasas
(Kisah), metode Tanya-Jawab, metode Tabsyir,
metode Tandzir. Adapun metode dakwah dalam
hadis antara lain: tidak boleh menyukarkan, harus
menggembirakan dengan penuh ramah tamah, dan

hendaknya mempersatukan umat Islam dalam
wadah perjuangan.
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Generasi muda adalah harapan masa depan suatu bangsa,
kalau generasinya baik, maka akan jayalah suatu bangsa.
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